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  Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui : 1) Gambaran hasil belajar 
matematika yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell dan tipe 
artikulasi pada siswa kelas VII SMPN 2 Pallangga. 2) Gambaran motivasi belajar yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell dan artikulasi pada siswa 
kelas VII SMPN 2 Pallangga. 3) Perbedaan yang signifikan antara model pembelajaran 
kooperatif tipe the learning cell dengan tipe artikulasi terhadap hasil belajar matematika 
ditinjau dari motivasi belajar siswa kelas VII SMPN 2 Pallangga. 
 Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah Eksperimen Semu (Quasi Eksperimental) dengan desain penelitian yang 
digunakan adalah design factorial 3×2. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VII SMPN 2 Pallangga yang berjumlah 80 siswa. Teknik pemilihan sampel dilakukan 
dengan cara Simple random sampling. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tes hasil belajar, angket motivasi belajar dan lembar observasi. Teknik analisis yang 
digunakan statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial dengan uji F ANAVA dengan 
interaksi. 
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk hasil belajar 
siswa setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
the learning cell nilai rata-rata 73,90, nilai terendah 54 dan nilai tertinggi 95, hasil belajar 
siswa setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
artikulasi nilai rata-rata 70,15, nilai terendah 57 dan nilai tertinggi 86, motivasi belajar 
matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell 
nilai rata-rata 78,30, nilai terendah 61 dan nilai tertinggi 96, untuk motivasi belajar 
matematika siswa  menggunakan model kooperatif tipe artikulasi  diperoleh nilai rata-rata 
68,90, nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 93. Adapun hasil ANAVA untuk hipotesis I 
diperoleh F0 ≤ F tabel (1,634 ≤ 4,13), maka H0 diterima, sehingga disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara model pebelajaran kooperatif tipe the learning cell 
terhadap hasil belajar matematika. II diperoleh F0 > F tabel (30,071 > 3,28), maka H0 
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara siswa yang memiliki 
motivasi tinggi, motivasi sedang dan motivasi rendah tehadap hasil belajar matematika, III 
diperoleh F0 ≤ F tabel (0,828 ≤ 3,28), maka H0 diterima dan Sig. > 𝛼 = 0,446 > 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara model 
pembelajaran kooperatif tipe the learning cell dan model pembelajaran kooperatif tipe 
artikulasi terhadap hasil belajar matematika ditinjau dari motivasi belajar siswa kelas VII di 






A. Latar Belakang 
Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik dan peserta 
didik untuk mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung dalam lingkungan tertentu. 
Melalui pendidikan, diharapkan dapat mempersiapkan dan mengembangkan individu-
individu yang berkompetensi dibidangnya. Sebagaimana tertulis di dalam Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan Negara.1 
Setiap kegiatan apapun bentuk dan jenisnya, sadar atau tidak sadar, selalu 
diharapkan kepada tujuan yang ingin dicapai. Pendidikan sebagai suatu bentuk 
kegiatan manusia dalam kehidupannya juga menempatkan tujuan sebagai sesuatu 
yang hendak dicapai, baik tujuan yang hendak dicapai itu abstrak sampai pada 
rumusan-rumusan yang dibentuk secara khusus untuk memudahkan pencapaian 
tujuan yang lebih tinggi. Begitupula dikarenakan pendidikan merupakan bimbingan 
terhadap perkembangan manusia menuju kearah cita-cita tertentu, maka yang 
merupakan masalah pokok bagi pendidikan ialah memiliki arah atau tujuan yang 
ingin dicapai.2 Sehingga, cita-cita dan tujuan yang ingin dicapai harus dinyatakan 
                                                             
1Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beriorentasi Standar Proses Pendidikan, (Cet.IX; 
Bandung: Kencana Prenada Media Group, 2012), h.2. 
2Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan. (Jakarta: Rajawali Press, 2013), h.10. 
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secara jelas, maka semua pelaksana dan sasaran pendidikan dapat dipahami atau 
diketahui pada proses pendidikan tersebut. Sejalan dengan itu maka dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu pendidikan 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.3 
Untuk mencapai tujuan tersebut maka perlu adanya langkah untuk 
mencerdaskan anak sebagai generasi penerus bangsa dan hal tersebut tidaklah 
berjalan maksimal tanpa adanya langkah yang harus dilakukan yaitu suatu proses 
belajar. Belajar merupakan kegiatan penting yang harus dilakukan setiap orang secara 
maksimal untuk dapat menguasai atau memperoleh sesuatu. Belajar dapat 
didefenisikan sebagai suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan mengadakan 
perubahan dalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkah laku, sikap kebiasaan, 
ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sebagainya.4 
Berbicara mengenai proses belajar, sebagaimana dijelaskan Al-Qur’an surah 
Al-Baqarah/2: 120 : 
 َنِم َكَٓءاَج يِذَّلٱ َدَۡعب ُمهَٓءاَوَۡهأ َتَۡعبَّتٱ ِِنئَلَو ٰۗ  َىدُهۡلٱ َوُه ِ َّللَّٱ َىدُه َِّنإ ....  ِمۡلِعۡلٱ




"Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk (yang benar)". Dan 
sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan mereka setelah 
                                                             
3Sudarwan Danim, Pengantar Kependidikan: Landasan, Teori, dan 234 Metafora 
Pendidikan, (Bandung: ALFABETA, 2010), h.41. 
4Makmum Khairi, Psikologi Belajar (Cet,II ; Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), h.3 – 4. 
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pengetahuan datang kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi 
pelindung dan penolong bagimu.5 
 Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa manusia selalu diajarkan untuk menuntut 
ilmu pengetahuan dengan berpedoman pada Al-Qur’an serta selalu belajar untuk 
mengetahui hal-hal baru, juga tidak lepas dari kemauan belajar dari diri kita sendiri 
untuk berubah kearah yang lebih baik, dengan semikian kita dapat mengendalikan 
diri serta mampu bersaing dengan orang banyak. 
 Di sekolah terdapat banyak mata pelajaran yang dipelajari oleh siswa salah 
satunya adalah matematika. Mata pelajaran matematika sering dipandang sebagai 
mata pelajaran yang tidak mudah oleh kebanyakan siswa, sehingga matematika 
kurang disukai oleh kebanyakan siswa. Hal ini menyebabkan kurangnya motivasi 
siswa  untuk mempelajari mata pelajaran matematika. Bukan hanya dari segi siswa 
melainkan dari segi pembelajaran di sekolah. Beberapa di sekolah masih ada guru 
yang mengajar dikelas yang masih menggunakan pelajaran konvensional. Guru masih 
dominan dan siswa pasif, sehingga siswa masih menjadi penonton dan guru yang 
aktif. Keadaan ini berpengaruh besar terhadap mutu pendidikan ditingkat sekolah. 
 Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Ibu Sumarni selaku guru 
matematika SMP Negeri 2 Pallangga oleh peneliti, diperoleh informasi bahwa 
kemampuan siswa beragam dalam menerima materi yang disampaikan oleh guru 
khususnya materi mata pelajaran matematika. Terkadang guru masih saja 
menggunakan pembelajaran konvensional dimana kegiatan pembelajaran berpusat 
pada guru dan terlihat bahwa aktivitas guru lebih banyak dibanding dengan siswa. 
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika masih kurang. Hal ini 
terlihat masih banyak siswa hasil belajar matematikanya tidak mencapai kriteria 
                                                             
5Al Qur’an Al Qarim, Kementrian Agama (2016), QS.Al-Baqarah/2: 120. 
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ketuntasan minimal yang ditentukan oleh sekolah yaitu 70, hanya sebagian kecil 
diantara mereka yang aktif dalam proses pembelajaran bahkan kelihatannya siswa 
masih sangat asing dan bosan dengan model yang diterapkan, siswa pun merasa takut 
dan malu bertanya tentang materi yang belum diketahui pada saat pembelajaran 
matematika. Dalam proses pembelajaran, pada saat siswa dikelompokkan 4-5 orang, 
terlihat bahwa hanya beberapa orang yang terlibat aktif dalam kelompok tersebut dan 
siswa lebih cenderung melakukan aktivitas lain diluar materi pembelajaran. Pada 
situasi seperti ini siswa merasa bosan karena kurangnya dinamika inovasi, kekreatifan 
dan siswa belum dilibatkan secara aktif sehingga siswa sulit untuk mengembangkan 
atau meningkatkan pembelajaran agar benar-benar berkualitas. Hal ini tentunya akan 
menjadikan proses pembelajaran menjadi suatu aktivitas yang bermakna yakni 
adanya kebebasan untuk mengaktualisasikan seluruh potensi kemanusiaan, sehingga 
siswa dapat lebih aktif, kreatif dan mandiri sehingga muncullah motivasi dalam 
proses belajar-mengajar. 
 Salah satu upaya untuk mendorong aktivitas dan meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 
(cooperative learning). Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran 
yang dapat menimbulkan terjadinya interaksi antara siswa sehingga siswa lebih 
mudah menentukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila siswa 
mendiskusikan permasalahan dengan temannya. Manfaat pembelajaran kooperatif 
antara lain adalah prestasi belajar akan lebih baik jika dibandingkan dengan bekerja 
secara individual, dapat meningkatkan sikap positif terhadap subjek yang dipelajari 
dan kemampuan untuk bekerja secara kolaboratif, selain juga dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis. Pembelajaran kooperatif dalam matematika dapat 
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membantu para siwa meningkatkan sikap positif serta minat siswa terhadap 
matematika.6 
 Berdasarkan hal itu maka salah satu dari beberapa sistem terbaik untuk 
membantu pasangan siswa belajar dengan lebih efektif adalah model cooperative 
learning tipe the learning cell  yang dikembangkan oleh Goldschmid di Lausanne. 
Learning cell atau siswa berpasangan, menunjuk pada suatu bentuk belajar kooperatif 
dalam bentuk berpasangan, dimana siswa bertanya dan menjawab pertanyaan secara 
bergantian berdasarkan pada materi bacaan yang sama. The learning cell ini 
mempermudah siswa dalam memahami dan menemukan masalah yang sulit dalam 
berdiskusi. Learning cell juga dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam 
mengemukakan pendapat dari pertanyaan. Sedangkan Model pembelajaran artikulasi 
merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa aktif dalam pembelajaran 
dimana siswa dibentuk menjadi kelompok kecil yang masing-masing siswa dalam 
kelompok tersebut mempunyai tugas mewawancarai teman sekelompoknya tentang 
materi yang baru dibahas. Sehingga, model pembelajaran kooperatif tipe the learning 
cell dan artikulasi merupakan model pembelajaran kooperatif yang dapat 
mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran dimana siswa dapat memahami 
konsep dan materi berdasarkan caranya sendiri. 7 
 Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian yang 
berjudul “Perbandingan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe The Learning Cell 
                                                             
6Suripah, “Komparasi Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD) dan Tipe Think-Pair-Share (TPS) Pada Siswa SMP”, volume 20 
Nomor 2 (2015): h. 125. 
7Evia Anjar Susanti, dkk., “Studi Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe The Learning Cell dan Artikulasi di Kelas VII 
SMPN 7 MA. Jambi”, Jurnal Edumatica vol.01 no.02 (2011): h. 3. 
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dan Tipe Artikulasi terhadap Hasil Belajar Matematika ditinjau dari Motivasi 
Belajar Siswa Kelas VII di SMPN 2 Pallangga”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana gambaran hasil belajar matematika yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe the learning cell dan tipe artikulasi pada siswa 
kelas VII SMPN 2 Pallangga ? 
2. Bagaimana gambaran motivasi siswa yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe the learning cell dan tipe artikulasi pada siswa 
kelas VII SMPN 2 Pallangga ? 
3. Adakah perbedaan antara model pembelajaran kooperatif tipe the learning 
cell dengan tipe artikulasi terhadap hasil belajar matematika ditinjau dari 
motivasi belajar siswa kelas VII SMPN 2 Pallangga ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dijelaskan tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui : 
1. Gambaran hasil belajar matematika yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe the learning cell dan tipe artikulasi pada siswa kelas VII 
SMPN 2 Pallangga. 
2. Gambaran motivasi siswa yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe the learning cell dan tipe artikulasi pada siswa kelas VII 
SMPN 2 Pallangga. 
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3. Perbedaan yang signifikan antara model pembelajaran kooperatif tipe the 
learning cell dengan tipe artikulasi terhadap hasil belajar matematika 
ditinjau dari motivasi belajar siswa kelas VII SMPN 2 Pallangga. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan 
manfaat praktis. Kedua manfaat tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini berupaya membuktikan teori-teori yang sudah 
ada guna menambah perbendaharaan ilmu pengetahuan dibidang pendidikan, 
terutama dibidang peningkatan hasil belajar model pembelajaran yang digunakan oleh 
guru yakni model pembelajaran the learning cell dan artikulasi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi siswa untuk 
meningkatkan hasil belajarnya dengan memperhatikan faktor-faktor yang ada dalam 
maupun diluar diri siswa yang dapat mempengaruhi hasil belajar mereka. 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat dijadikan acuan sekaligus pengalaman bagi guru dalam 
proses pembelajaran tentang bagaimana guru harus melakukan cara-cara 
pembelajaran yang efektif. 
c. Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pengembangan bagi pihak 
sekolah untuk lebih memperhatikan kinerja mengajar guru dalam upaya peningkatan 
hasil belajar matematika siswa dan meningkatkan mutu pendidikan. 
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d. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 





A. Hasil Belajar Matematika 
1. Pengertian Belajar 
Belajar menurut Skinner dalam Dimiyati, belajar adalah suatu prilaku yang 
responnya menjadi lebih baik, sebaliknya bila ia tidak belajar maka responnya 
menurun.1 Kegiatan bagi setiap orang, pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, 
kegemaran, dan sikap seseorang terbentuk dan dimodifikasi dan berkembang 
disebabkan belajar, karena itu seseorang dikatakan belajar, bila dapat diasumsikan 
dalam diri orang itu menjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkan suatu 
perubahan tingkah laku. Sehingga dengan belajar seseorang siap menghadapi 
perkembangan zaman yang begitu pesat. Belajar menurut pengertian psikologi 
merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, pendapat 
tersebut didukung Cronbach di dalam Suryabrata yang menyatakan bahwa Learning 
is shown by a change in behavior as a result of experience (belajar ditunjukkan oleh 
perubahan sebagai hasil dari pengalaman).2 Jadi, belajar adalah perubahan tingkah 
laku dari seorang yang tidak tahu menjadi tahu. 
Berdasarkan definisi dapat disimpulkan bahwa : 1) Belajar itu membawa 
perubahan dalam arti perubahan tingkah laku yang akurat maupun potensial. 2) 
Perubahan itu pada dasarnya adalah perolehan kecakapan baru. 3) Perubahan itu 
terjadi karena pengalaman, baik yang diusahakan dengan sengaja maupun tidak 
                                                             
1Dimiyati, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta : Rineka Cipta, 2013) h.9. 
2Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Ed.5-19.-Jakarta : Rajawali, 2012), h.232. 
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diusahakan dengan sengaja.3 Jadi belajar adalah suatu perubahan yang dilakukan 
dengan sengaja. 
Menurut Cronbach dalam Sumadi mengatakan bahwa belajar ditunjukkan 
oleh perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman. Belajar yang sebaik-baiknya 
adalah dengan mengalami itu si pelajar menggunakan panca inderanya.4  
Konsep belajar sebagai suatu upaya atau proses perubahan perilaku 
seseorang sebagai akibat interaksi peserta didik dengan berbagai sumber belajar yag 
ada disekitarnya. Konsep belajar menurut UNESCO, menuntut setiap satuan 
pendidikan untuk dapat mengembangkan empat pilar pendidikan baik untuk sekarang 
dan masa depan, yaitu: 1) Learning to know (belajar untuk mengetahui), 2) Learning 
to do (belajar untuk melakukan sesuatu), 3) Learning to be (belajar untuk menjadi 
seseorang), dan 4) Learning to live to gather (belajar untuk menjalani kehidupan 
bersama).5 
Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli mengenai 
belajar nampak adanya beberapa ciri-ciri belajar yaitu:6 
a. Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku (change of behavior). Ini 
berarti bahwa hasil dari belajar hanya dapat dinikmati dari tingkah laku yaitu 
adanya perubahan tingkah laku, dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak terampil 
menjadi terampil, dan lain sebagainya. 
                                                             
3 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, h. 232. 
4Sumadi Suryabrata, “Educational Psychologi” dalam  Psikologi Pendidikan, (Edisi V ; 
Jakarta : Rajawali Pers, 2012), h. 231. 
5Bambang Warista, Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya, (Cet, I ; Jakarta : PT 
Rineka Cipta, 2008), h. 63. 
6Makmum Khairi, Psikologi Belajar, h. 8-9. 
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b. Perubahan perilaku relatif permanen, ini diartikan bahwa perubahan tingkah laku 
yang menjadi karena untuk waktu tertentu akan tetap atau tidak berubah-berubah, 
akan tetapi dilain pihak tingkah laku tersebut tidak akan terpancang seumur 
hidup. 
c. Perubahan tingkah laku tidak harus segera diamati pada suatu proses belajar 
sedang berlangsung, perubahan perilaku tersebut bersifat potensial. Artinya hasil 
belajar, tidak selalu serta merta terlihat segera setelah selesai belajar. Hasil 
belajar dapat terus berproses setelah kegiatan belajar selesai. 
d. Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman. Artinya, 
belajar itu harus secara aktif, sengaja, terencana, bukan karena peristiwa yang 
insedental. 
e. Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan. Sesuatu yang 
memperkuat memberikan semangat atau dorongan untuk mengubah tingkah laku. 
Ciri umum belajar sebagaimana dimodifikasikan dari Monks dkk dalam 
Sagala dalam Rapi digambarkan sebagai berikut:7 
Unsur-unsur Belajar 
Perilaku Siswa yang bertindak belajar atau pembelajaran 
Tujuan Memperoleh hasil belajar dan pengalaman hidup 
Proses Internal pada diri pembelajar 
Tempat  Disembarang tempat 
Lama waktu Sepanjang hayat 
Syarat terjadi Motivasi belajar kuat 
Ukuran keberhasilan Dapat memecahkan masalah 
Faedah Mempertinggi martabat pribadi 
Hasil  
Hasil belajar sebagai dampak pengajaran dan 
pengiring 
 
                                                             
7Muh. Rapi, Pengantar Strategi Pembelajaran (Pendekatan Standar Proses) (Cet I ; 
Makassar : Alauddin Universitas Press, 2012), h. 5. 
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2. Hasil Belajar Matematika 
Hasil belajar pada hakikatnya tersirat dalam tujuan pengajaran. Oleh sebab 
itu, hasil belajar di sekolah dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan kualitas 
pengajaran. Lebih jauh dari ini, Caroll dalam Ahmad sabri menyatakan: 
a. Bakat belajar, 
b. Waktu yang tersedia untuk belajar, 
c. Waktu yang diperlukan siswa untuk menjelaskan pelajaran, 
d. Kualitas pengajaran, dan 
e. Kemampuan individu. 
Faktor (1, 2, 3, dan 5) berkenaan dengan kemampuan siswa. Adapun faktor (4) adalah 
faktor dari luar individu atau (lingkungan). Kedua faktor yang telah disebutkan 
mempunyai hubungan berbanding lurus terhadap hasil belajar siswa. Artinya, makin 
tinggi kemampuan siswa dan kualitas pengajaran, makin tinggi pula hasil belajar 
siswa.8 
Selanjutnya Keller menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar ada 2, yaitu : 9 
a. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa meliputi motivasi dan harapan untuk 
berhasil, intelegensi dan penguasaan awal siswa, dan evaluasi kognitif tentang 
kewajaran dan keadilan. 
b. Faktor yang berasal dari lingkungan meliputi rancangan pengolahan motivasi dan 
rancangan pengelolaan kegiatan pembelajaran. Motivasi dan harapan untuk 
                                                             
8Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Microteaching, (Jakarta : Quantum Teaching, 
2007), h. 46. 




berhasil serta rancangan pengelolaan motivasi tidak berpengaruh langsung 
terhadap hasil belajar siswa tetapi berpengaruh pada usaha yang dilakukan siswa 
untuk memperoleh hasil belajar. Usaha adalah indikator dari adanya motivasi, 
sedangkan motivasi dan keinginan siswa untuk berhasil dalam belajar maka 
semakin besar pula usaha yang dilakukan siswa untuk memperoleh hasil belajar 
yang lebih baik. 
Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang 
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar tidak hanya peguasaan 
konsep teori mata pelajaran saja, tetapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, 
kesenangan, minat-bakat, penyesuaian sosial, macam-macam keterampilan, cita-cita, 
keinginan dan harapan.10 
Matematika merupakan ilmu yang paling fundamental dari berbagai cabang 
ilmu pengetahuan, dimana matematika mempunyai peranan yang cukup penting 
dalam berbagai bidang kehidupan dan merupakan salah satu pelajaran yang diajarkan 
di sekolah. Matematika juga sebagai salah satu sarana berpikir ilmiah yang sangat 
diperlukan untuk menumbuh kembangkan kemampuan berpikir logis, sistematis, dan 
kritis dalam diri peserta didik.11 
Menurut Suherman dalam Rini menyatakan bahwa Matematika adalah ilmu 
pengetahuan yang bersifat universal dan berbentuk sebagai hasil pemikiran manusia 
yang berhubungan dengan ide, proses dan penalaran. Pada tahap awal matematika 
terbentuk dari pengalaman manusia dalam dunianya secara empiris, yang kemudian 
                                                             
10Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer  (Bandung : Alfabeta, 2012), h. 
123. 




diproses dalam dunia rasio, diolah secara analisis dan sintesis dengan penalaran 
didalam struktur kognitif.12 Jadi matematika adalah mata pelajaran yang diperlukan 
oleh siswa agar dapat berpikir kritis, logis, rasional dan sistematis dalam 
kehidupannya. 
B. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 
1. Pengertian model pembelajaran kooperatif 
Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan 
partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi. Dalam sistem 
belajar yang kooperatif siswa belajar bekerja sama dengan anggota lainnya. Dalam 
model ini siswa memiliki dua tanggung jawab, yaitu mereka belajar untuk dirinya 
sendiri dan membantu sesama anggota untuk belajar. Siswa belajar bersama dalam 
sebuah kelompok kecil dan mereka dapat melakukannya seorang diri. Cooperative 
learning merupakan kegiatan belajar siswa yang dilakukan dengan cara berkelompok. 
Model pembelajaran kelompok adalah rangkaian belajar yang dilakukan oleh siswa 
dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan.13 Jadi, model pembelajaran kooperatif adalah model yang dilakukan 
siswa secara berkelompok sehingga muncul interaksi antara siswa itu sendiri dengan 
siswa lainnya. 
Ciri-ciri yang terjadi pada kebanyakan pembelajaran yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif, adalah sebagai berikut :14 
                                                             
12Rini Hadiyanti, “Keefektifan Pembelajaran Kooperatif Numbered Together terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep”, UJME 1 (1) (2012): h.60. 
13Rusman, Model-Model Pembelajaran (Cet. 5 ; Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 
203. 
14Rusman, Model-Model Pembelajaran, h. 203 
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a. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi 
belajarnya. 
b. Kelompok dibentuk dan siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan 
rendah. 
c. Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis 
kelamin berbeda-beda. 
d. Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu. 
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan berdasarkan teori belajar 
kontruktivis. Model pembelajaran kooperatif ini muncul ketika Vygostky 
mengajukan teori yang dikenal dengan istilah Zone of Proximal Development (ZPD) 
yang merupakan dimensi sosio-kultural yang penting sebagai dimensi psikologis. 
ZPD adalah jarak antara tingkat perkembangan actual dengan tingkat perkembangan 
potensial. Tingkat perkembangan yang dimaksud adalah more depence to others 
stage, yakni tahapan dimana kinerja anak mendapat banyak bantuan dari pihak lain 
seperti teman-teman sebayanya, orang tua, guru, masyarakat, ahli dan lain-lain.15 
Sedangkan kontruktivisme itu sendiri merupakan pendekatan yang berpusat pada 
anak yang berusaha untuk mengindentifikasi, melalui studi ilmiah yang merupakan 
jalur alami perkembangan kognitif.16 
Tujuan penting dalam pembelajaran kooperatif adalah untuk mengajarkan 
kepada siswa keterampilan kerja sama dan kolaborasi. Keterampilan ini amat penting 
untuk dimiliki dalam masyarakat dimana banyak kerja orang dewasa sebagian besar 
dilakukan dalam organisasi yang saling bergantung satu sama lain dan dimana 
                                                             
15Muhammad Yaumi, Desain Pembelajaran Efektif  (Makassar : Alauddin University Press, 
2012), h. 30. 
16Muhammad Yaumi, Desain Pembelajaran Efektif, h. 29. 
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masyarakat secara budaya semakin beragam.17 Jadi dengan adanya pembelajaran 
kooperatif maka keterampilan siswa akan semakin diasah dengan cara dilakukannya 
kerja sama dengan temannya. 
2. Komponen-komponen model pembelajaran kooperatif 
a. Sintaks model pembelajaran kooperatif 
Adapun tahapan atau langkah utama di dalam pelajaran yang menggunakan 
pembelajaran kooperatif.18 
Tahap Tingkah Laku Guru 
Tahap 1 : Menyampaikan tujuan 
dan memotivasi siswa 
Guru menyampaikan tujuan yang akan 
dicapai pada kegiatan pelajaran dan 
menekankan pentingnya topik yang akan 
dipelajari dan memotivasi siswa belajar. 
Tahap 2 : Menyajikan informasi Guru menyajikan informasi atau materi 
kepada siswa dengan jalan demonstrasi 
atau melalui bahan bacaan. 




Guru menjelaskan kepada siswa 
bagaimana caranya membentuk kelompok 
belajar dan membimbing setiap kelompok 
agar melakukan transisi secara efektif dan 
efisien. 
Tahap 4 : Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar 
Guru membimbing kelompok-kelompok 
belajar pada saat mereka mengerjakan 
                                                             
17Rusman, Model-Model Pembelajaran, h. 210. 




Tahap 5 : Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 
materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempersentasikan hasil 
kerjanya. 
Tahap 6 :  Memberikan 
penghargaan 
Guru mencari cara-cara untuk menghargai 
baik upaya maupun hasil belajar individu 
dan kelompok. 
 Secara lebih rinci, langkah-langkah model pembelajaran cooperative learning 
dapat dilakukan dengan cara berikut :19 
1) Pada awal pembelajaran, guru mendorong peserta didik untuk menemukan 
dan mengekspresikan ketertarikan mereka terhadap subjek yang akan 
dipelajari. 
2) Guru mengatur peserta didik kedalam kelompok heterogen yang terdiri dari 
4-5 peserta didik. 
3) Guru membiarkan peserta didik memilih topik untuk kelompok mereka. 
4) Tiap kelompok membagi topiknya untuk membuat pembagian tugas diantara 
anggota kelompok. Anggota kelompok didorong untuk saling berbagi 
referensi dan bahan pelajaran. Tiap topik kecil harus memberikan kontribusi 
yang unik bagi usaha kelompok. 
5) Setelah para peserta didik membagi topik kelompok mereka menjadi 
kelompok-kelompok kecil, mereka akan bekerja secara individual. Mereka 
                                                             
19Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Cet II ; Yogyakarta 
: AR-RUZZ MEDIA, 2016), h. 46-47. 
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akan bertanggung jawab terhadap topik kecil masing-masing karena 
keberhasilan kelompok bergantung pada mereka. Persiapan topik kecil dapat 
dilakukan dengan mengumpulkan referensi-referensi yang terkait. 
6) Setelah peserta didik menyelesaikan kerja individual, mereka 
mempersentasikan topik kecil kepada teman satu kelompok. 
7) Para peserta didik didorong untuk memadukan semua topik kecil dalam 
presentasi kelompok. 
8) Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya pada topik kelompok. 
Semua anggota kelompok bertanggung jawab terhadap presentasi kelompok. 
9) Evaluasi dilakukan pada tiga tingkatan, yaitu pada saat presentasi kelompok 
dievaluasi oleh kelas, kontribusi individual terhadap kelompok di evaluasi 
oleh teman satu kelompok, presentasi kelompok dievaluasi oleh semua 
peserta didik. 
b. Sistem Sosial Model Pembelajaran Kooperatif 
Sistem sosial di dalam model pembelajaran menjelaskan peran siswa dan 
guru, hubungan diantara keduanya serta norma yang mendukungnya dalam 
pembelajaran. Model ini menghendaki adanya peran guru sebagai fasilitator dan 
pembimbing dalam kegiatan pembelajaran siswa yang kooperatif, guru merupakan 
pengendali dalam kegiatan belajar pada setiap tahapnya dan memberikan 
penghargaan di akhir pembelajaran. 
c. Prinsip Reaksi 
Prinsip reaksi merupakan pola kegiatan yang menggambarkan bagaimana 
seharusnya guru memberikan respon terhadap siswa. Dalam model pembelajaran 
kooperatif, peran guru adalah sebagai berikut. 
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1) Membangun ikatan emosional, yaitu dengan menciptakan susasana belajar 
yang kondusif dan menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran. 
2) Berperan sebagai pendamping, pembimbing, fasilitator dan motivator bukan 
menempatkan diri sebagai sumber pengetahuan utama bagi siswa. 
3) Harus mampu menciptakan susasana psikologis yang dapat membangkitkan 
respon siswa. 
4) Menekankan pentingnya bekerja sama. 
d. Sistem Pendukung  
Model pembelajaran kooperatif dalam pelaksanaanya memerlukan sarana, 
sarana, bahan, dan alat yang dapat menciptakan lingkungan belajar yang 
menyenangkan sehingga dapat merubah lingkungan belajar yang semula 
membosankan menjadi lebih menarik dan dapat menumbuhkan semangat belajar 
siswa. Tetapi tidak memerlukan falitas yang mendukung khusus seperti meja-meja 
yang akan dipakai pada saat game tournament, buku-buku yang menyangkut materi 
yang dipelajari, Lembar percobaan, LKS dan buku penunjang yang relevan.20 Jadi, 
komponen-komponen model pembelajaran kooperatif sangat diperlukan dalam proses 
penerapan model kooperatif yang digunakan. 
3. Model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell 
The learning cell (sel belajar) salah satu bentuk pembelajaran yang dapat 
membantu siswa belajar dengan lebih efektif. Model pembelajaran kooperatif tipe the 
learning cell dikembangkan oleh Goldschmid dari Swiss Federal Institute of 
Technology di Lausanne. The learning cell atau peserta didik berpasangan adalah 
                                                             
20Hadi Kasmajaya Dg Saktiala, http://hadikasmajads.blogspot.co.id/2014/10/model-
pembelajaran-kooperatif.html, diakses 11 Februari 2018. 
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suatu bentuk belajar kooperatif dalam bentuk berpasangan dimana peserta didik 
bertanya dan menjawab pertanyaan secara bergantian berdasar pada materi bacaan 
yang sama.21 
Model pembelajaran the learning cell merupakan salah satu bentuk 
pembelajaran yang berorientasi pada pendekatan kontruktivistik, dan juga 
pembelajaran kooperatif merupakan model alternatif untuk mencapai tujuan 
pembelajaran antara lain berupaya meningkatkan kemampuan siswa dalam 
bekerjasama, berpikir kritis, dan pada saat yang sama meningkatkan prestasi 
akademiknya. Disamping itu, the learning cell dapat membantu siswa memahami 
materi pelajaran yang sulit dan pada saat bersamaan sangat berguna untuk 
menumbuhkan kemauan  membantu teman dan membagi ilmu pengetahuan. 
Siswa yang termotivasi belajar seorang diri akan semakin termotivasi bila 
dilibatkan dalam kerja kelompok dan berpasangan. Tugas yang berat dikerjakan 
seorang diri akan menjadi mudah bila dikerjakan bersama. Keuntungan lainnya dari 
belajar bersama yaitu siswa yang belum mengerti penjelasan guru akan menjadi 
mengerti dari hasil penjelasan dan diskusi mereka dalam kelompok berpasangan.22 
Tujuan dari metode ini adalah melibatkan peserta didik secara aktif dalam 
berfikir mengenai konten pembelajaran untuk mendorong pada peserta didik 
memunculkan pertanyaan-pertanyaan yang memancing perenungan dan mengajarkan 
mahapeserta didik bagaimana cara memeriksa pemahaman mereka. Membuat 
                                                             
21Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta : Pustaka Instan Madani, 2008), h. 
86-87. 
22 Rini Artika, “Pengaruh Model Pembelajaran The Learning Cell (Sel Belajar) terhadap 
kemampuan Menemukan Gagasan Utama dalam Artikel oleh Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 
Tanjungbalai Tahun Pembelajaran 2012/2013”. 
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pertanyaan mengenai sebuah tugas menuntut peserta didik memikirkan konten 
tersebut dengan cara yang berbeda daripada hanya sekedar mencatatnya. Cara ini 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berfikir analitis, untuk 
mengelaborasi sambil mereka mengubah materi yang diajarkan dengan kalimat 
sendiri, kemudian mulai menggunakan istilah-istilah dari disiplin tersebut menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan teman mereka dapat memberi landasan bagi 
diskusi yang didasarkan  pada tingkat pemahaman mahapeserta didik. Saling bertukar 
pertanyaan dan jawaban dengan teman dapat bertukar pertanyaan dan jawaban 
dengan teman dapat memotivasi mahapeserta didik dan menantang mereka berusaha 
mendapatkan tingkat pemikiram yang lebih dalam.23 
a. Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell 
Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell 
sebagai berikut:24 
1) Sebagai persiapan, siswa diberi tugas membaca suatu bacaan kemudian 
menulis pertanyaan yang berhubungan dengan masalah pokok yang muncul 
dari bacaan atau materi terkait lainnya. 
2) Pada awal pertemuan, siswa ditunjuk untuk berpasangan dengan mencari 
kawan yang disenangi. Siswa A memulai dengan membacakan pertanyaan 
pertama dan dijawab oleh siswa B. 
                                                             
23Elizabert E. Barkley,dkk terj.Narulita Yusron: Collaborative Learning Techniques 
(Bandung: Nusa Media, 2012), h. 211. 
24Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2014), h.122. 
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3) Setelah mendapatkan jawaban dan mungkin telah dilakukan koreksi atau 
diberi tambahan informasi, giliran siswa B mengajukan pertanyaan yang 
harus dijawab oleh siswa A. 
4) Jika siswa A selesai mengajukan satu pertanyaan kemudian dijawab oleh 
siswa B, ganti B yang bertanya, dan begitu seterusnya. 
5) Selama berlangsung tanya jawab, guru bergerak dari satu pasangan 
kepasangan yang lain sambil memberi masukan atau penjelasan dengan 
bertanya atau menjawab pertanyaan. 
b. Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell 
Beberapa hal yang menjadi kelebihan pembelajaran kelompok dengan 
menggunakan model pembelajaran the learning cell diantaranya sebagai berikut:25 
1) Siswa lebih siap dalam mengahadapi materi yang akan dipelajari karena 
siswa telah memiliki informasi materi yang akan dipelajari melalui berbagai 
sumber. 
2) Siswa akan memiliki kepercayaan diri dalam belajar karena pembelajaran ini 
menggunakan teman sebaya dalam proses pembelajarannya. 
3) Siswa lebih aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar. 
4) Menciptakan sikap kemandirian pada siswa. 
5) Menciptakan hubungan dan interaksi sosial semakin baik, antara siswa 
dengan siswa, siswa dengan guru dan siswa dengan lainnya. 
                                                             
25Evia Anjar Susanti, dkk., “Studi Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Koopertif Tipe The Learning Cell dan Tipe Artikulasi di Kelas VII 
SMPN 7 MA. Jambi”, (Jurnal, Edumatica vol.o1 no.02, 2011): h.54. 
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Selain memiliki kelebihan, pembelajaran kelompok dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell memiliki kelemahan diantaranya 
sebagai berikut:26 
1) Literatur yang terbatas, namun hal ini dapat diantisipasi dengan 
menganjurkan siswa untuk membaca buku-buku yang ada. 
2) Jika siswa tidak rajin dalam mencari informasi maka model pembelajaran 
kooperatif tipe the learning cell ini kurang efektif. 
4. Model pembelajaran Artikulasi 
Menurut Agus Supriyono dalam Rohmah ddk, Model pembelajaran artikulasi 
termasuk dalam model pembelajaran kooperatif.27Model pembelajaran artikulasi 
prosesnya seperti pesan berantai, artinya apa yang telah diberikan guru, seorang siswa 
wajib meneruskan atau menjelaskan pada siswa lain (pasangan kelompoknya). 
Keunikan model pembelajaran ini adalah siswa dituntut untuk bisa menerima pesan 
sekaligus berperan sebagai penyampai pesan. Model pembelajaran artikulasi  sebagai 
suatu model pembelajaran yang menekankan pada kemampuan siswa untuk pandai 
berbicara atau menggunakan kata-kata dengan jelas, pengetahuan dan cara berpikir  
dalam menyampaikan kembali materi yang telah disampaikan oleh guru. Model 
pembelajaran ini menuntut siswa aktif dalam pembelajaran dimana siswa dibentuk 
menjadi kelompok kecil yang masing-masing siswa dalam kelompok tersebut  
                                                             
26Evia Anjar Susanti, dkk., “Studi Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Koopertif Tipe The Learning Cell dan Tipe Artikulasi di Kelas VII 
SMPN 7 MA. Jambi”, (Jurnal, Edumatica vol.o1 no.02, 2011): h.55. 
27 Rohmah Nuriati, dkk, “Eksperimentasi Model Pembelajaran Artikulasi dengan 
Menggunakan Alat Peraga pada Materi Bangun Ruang”, (Jurnal, FKIP Universitas Muhammadiyah 
Purworejo); h. 300. 
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mempunyai tugas mewawancarai teman kelompoknya tentang materi yang baru 
dibahas. Konsep pemahaman sangat diperlukan dalam model ini.28 
Menurut Imas Kurniasi dalam Meli menjelaskan bahwa model pembelajaran 
artikulasi adalah pembelajaran dengan sistem pesan berantai. Pesan yang akan dibawa 
merupakan materi pembelajaran yang sedang dipelajari ketika itu. Secara teknis, 
setiap siswa wajib meneruskan pesan dan menjelaskannya pada siswa lain (pasangan 
kelompoknya).29 
Berdasarkan uraian tersebut, maka model pembelajaran artikulasi dapat 
diartikan sebagai model dimana proses pembelajarannya siswa diminta 
menyampaikan materi yang didapatkan pada guru kepada pasangannya secara 
bergiliran, didalam pasangan tersebut terdapat penyampai dan pendengar. 
a. Langkah-langkah model pembelajaran Artikulasi 
Adapun langkah-langkah model pembelajaran artikulasi adalah sebagai 
berikut :30 
1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
2) Guru menyajikan materi sebagaimana biasanya. 
3) Untuk mengetahui daya serap siswa, bentuklah kelompok berpasangan dua 
orang. 
                                                             
28 Evia Anjar Susanti, dkk., “Studi Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Koopertif Tipe The Learning Cell dan Tipe Artikulasi di Kelas VII 
SMPN 7 MA. Jambi”, (Jurnal, Edumatica vol.o1 no.02, 2011): h.55.. 
29 Meli Mustika, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Artikulasi dalam Meningkatkan 
Keterampilan Berbicara pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al-
Hikmah SU-1 Palembang” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 2017); h. 28. 
30 Zainal Aqib, Model-Model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovetif), (Cet. 
IV ; Bandung: Yrama Widya, 2013), h. 22. 
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4) Guru menugaskan salah satu siswa dari pasangan itu menceritakan materi 
yang baru diterima dari guru dan pasangannya mendengarkan sambil 
membuat catatan-catatan kecil, kemudian berganti peran. Begitu juga 
kelompok lainnya. 
5) Menugaskan siswa secara bergiliran/ diacak menyampaikan hasil 
wawancaranya dengan teman pasangannya sampai sebagian siswa sudah 
menyampaikan hasil wawancaranya. 
6) Guru mengulangi/ menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum 
dipahami siswa. 
7) Kesimpulan/ penutup. 
b. Kelebihan dan Kelemahan model pembelajaran Artikulasi 
Beberapa hal yang menjadi kelebihan pembelajaran kelompok dengan 
menggunakan model pembelajaran artikulasi diantaranya sebagai berikut: 
1) Semua siswa terlibat (mendapat peran). 
2) Melatih kesiapan siswa. 
3) Melatih daya serap pemahaman siswa dari orang lain. 
4) Interaksi lebih mudah. 
5) Lebih mudah dan cepat membentuknnya. 
6) Meningkatkan partisipasi anak.31 
Beberapa hal yang menjadi kelemahan pembelajaran kelompok dengan 
menggunakan model pembelajaran artikulasi diantaranya sebagai berikut: 
1) Hanya bisa diterapkan untuk mata pelajaran tertentu. 
                                                             
31Barokah Awalina, Model-model Pembelajaran Kooperatif  (Yogyakarta: Multi Pressindo, 
2013), h. 78. 
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2) Waktu yang dibutuhkan banyak. 
3) Materi yang didapat sedikit. 
4) Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor. 
5) Lebih sedikit ide yang muncul. 
6) Jika ada perselisihan tidak ada penengah.32 
C. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah 
laku. Motivasi juga dapat dikatakan sebagai perbedaan antara dapat melaksanakan 
dan mau melaksanakan. Motivasi lebih dekat pada mau melaksanakan tugas untuk 
mencapai tujuan. Motivasi adalah kekuatan, baik dari luar maupun dari dalam yang 
mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Dengan kata lain motivasi dapat diartikan sebagai dorongan mental 
terhadap perorangan atau orang-orang sebagai anggota masyarakat.33 
Istilah motivasi berasal dari kata motiv yang dapat diartikan sebagai 
kekuatan yang terdapat dari diri individu, yang menyebabkan individu tersebut 
bertindak dan berbuat. Motivasi tidak dapat diamati secara langsung tetapi dapat 
diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan dorongan atau 
pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu. 
Motivasi adalah sesuatu yang bersifat konstan (tetap), tidak pernah berakhir, 
berfluktuasi dan bersifat kompleks, dan hal itu kebanyakan merupakan karakteristik 
universal pada setiap kegiatan organisme. Motivasi dapat timbul dari luar maupun 
                                                             
32Barokah Awalina, Model-model Pembelajaran Kooperatif , h. 78 
33Umi Kusyairy. Psikologi Belajar (Makassar : Alauddin Universitas Press, 2014), h.140 
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dari dalam diri individu sendiri. Motivasi yang berasal dari luar individu diberikan 
oleh motivator seperti orangtuanya, guru, konselor, ustadz/ustadzah, orang dekat atau 
teman dekat, dan lain-lain. Sedangkan motivasi yang berasal atau timbul dalam diri 
seseorang, dapat menggapai (cita-cita) dan lain sebagainya.34 
Ada beberapa pengertian tentang motivasi yang dikemukakan oleh para ahli, 
seperti yang dikemukakan oleh Wexley dan Yukl dalam Nurkhalisa adalah sebagai 
berikut “Motivasi didefinisikan sebagai proses dimana perilaku diberikan energi dan 
diarahkan.” 
Davis dalam Nurkhalisa mendefinisikan motivasi sebagai “suatu kekuatan 
dorongan untuk melakukan suatu tindakan.” Sedangkan pengertian motivasi menurut 
Gibson adalah “Suatu konsep yang menguraikan tentang kekuatan-kekuatan yang ada 
dalam diri karyawan yang memulai dan mengarahkan perilaku.”35. 
Gibson dalam Nurkhalisa mengklasifikasikan teori-teori tentang motivasi 
kedalam 2 kategori, yaitu: 36 
a. Teori kepuasaan. Teori ini memusatkan perhatian pada faktor-faktor pada diri 
orang, yang menggerakkan, mengarahkan, mendukung dan menghentikan 
perilaku. 
b. Teori proses. Teori ini menguraikan dan menganalisis bagaimana perilaku itu 
digerakkan, diarahkan didukung dan dihentikan. 
                                                             
34 Purwa Atmaja Prawira. Psikologi Pendidikan (Jogjakarta : Ar-Ruzz media, 2012), h.320. 
35Nurkhalisa Latuconsina, Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran (Makassar: Alauddin 
Uiversity Press, 2013), h.185. 
36Nukhalisa Latuconsina, Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran, h. 187. 
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Adapun dalam perspektif, motivasi banyak ditemukan dalam Al-Qur’an dan 
Al Hadist. Bukti nyata dari motivasi ini tertuang dalam Al-Qur’an surah Alam 
Nasyrah/94:05 : 
 
Terjemahan :  
“Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 
Sedangkan dalam Al Hadis diriwayatkan oleh Ibnu Jarir bersumber dari Al 
Hasan Rasulullah SAW bersabda : “Bergembiralah kalian karena akan datang 
kemudahan bagi kalian, kesusahan tidak akan mengalahkan dua kemudahan.”37 
 
 
2. Fungsi Motivasi Belajar 
Berkaitan dengan kegiatan belajar, motivasi dirasakan sangat penting 
peranannya. Motivasi diartikan penting tidak hanya bagi pelajar, tetapi bagi pendidik, 
dosen maupun karyawan sekolah, dan karyawan perusahaan. Fungsi-fungsi motivasi 
adalah sebagai berikut. 
Pertama, motif bersifat mengarahkan dan mengatur tingkah laku individu. 
Motif dalam kehidupan nyata sering digambarkan sebagai pembimbing, pengarah dan 
pengorientasi suatu tujuan tertentu dari individu. Tingkah laku individu dikatakan 
bermotif jika bergerak menuju kearah tertentu. Dengan demikian, suatu motif 
dipastikan memiliki tujuan tertentu, mengandung ketekunan dan kegigihan dalam 
bertindak. Tidak dapat dimungkiri bahwa suatu tingkah laku yang bermotif itu 
                                                             
37 Umi Kusyairy. Psikologi Belajar , h. 142. 
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bersifat kompleks karena struktur keadaan yang ada dan sekuen-sekuen tindakan 
yang menentukan tingkah laku individu yang bersangkutan.38 
Kedua, motif sebagai menyeleksi tingkah laku individu. Motif yang dipunyai 
atau terdapat pada diri individu membuat individu yang bersangkutan bertindak 
secara terarah kepada suatu tujuan yang terpilih yang telah diniatkan oleh individu 
tersebut. Dengan pernyataan lain, adanya motif menghindari individu menjadi buyar 
dan tanpa arah dalam bertingkah laku guna untuk mencapai tujuan tertentu yang telah 
diniatkan sebelumnya. Contohnya, seorang siswa Sekolah Menengah Kejuruan yang 
ingin lulus ujian sekolahnya menyeleksi cara-cara yang menurutnya dianggap tepat 
untu mencapai tujuannya, yaitu dapat lulus ujian akhir sekolahnya. Dalam hal ini 
siswa SMK tersebut telah mendeterminasi motif dalam dirinya untuk dapat mencapai 
tujuan lulus ujian akhir sekolahnya.39 
Ketiga, motif memberi energi dan menahan tingkah laku individu. Motif 
diketahui sebagai gaya dorong dan peningkatan tenaga sehingga terjadi perbuatan 
yang tampak pada organisme. Motif juga mempunyai fungsi untuk mempertahankan 
agar perbuatan atau minat dapat berlangsung terus menerus dalam jangka waktu 
lama. Tetapi, energi psikis ini tetap bergantung pada besar kecilnya motif pada 
individu yang bersangkutan. Jelasnya, jika motif yang ada pada individu besar atau 
kuat, ia akan memiliki energi psikis yang besar. Sebaliknya, jika motif yang ada 
dalam diri individu lemah, energi psikis yang dimiliki individu yang bersangkutan 
juga lemah. Menurut Hebb, semakin besar motif pada individu, semakin efesien dan 
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39 Purwa Atmaja Prawira. Psikologi Pendidikan (Jogjakarta : Ar-Ruzz media, 2012), h.321. 
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sempurna tingkah lakunya.40 Jadi, fungsi motivasi adalah mengarahkan, mengatur, 
menyeleksi, dan memberikan kekuatan serta ketahanan tingkah laku individu. 
3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Motivasi Belajar 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar. Adapun faktor-
faktor tersebut antara lain:41 
a. Cita-cita/aspirasi peserta didik 
Setiap manusia senantiasa mempunyai cita-cita atau aspirasi tertentu dalam 
hidupnya. Cita-cita atau aspirasi itu senantiasa diperjuangkan meskipun rintangan 
yang sering dihadapi sangat banyak. Oleh karena itu, cita-cita sangat 
mempengaruhi terhadap motivasi belajar seseorang. 
b. Kemampuan peserta didik 
Kemampuan yang dimiliki setiap manusia tidaklah sama, begitu pula dengan 
peserta didik. Kemampuan peserta didik berkaitan erat dengan motivasi belajar 
peserta didik, seperti peserta didik yang memilki motivasi belajar rendah pada 
pelajaran tertentu disebabkan karena peserta didik yang bersangkutan memilki 
kemampuan belajar yang rendah. 
c. Kondisi peserta didik 
Kondisi peserta didik disebabkan atas kondisi fisik dan kondisi psikologinya. 
Jika kondisi fisik peserta didik dalam keadaan lelah maka umumnya motivasi 
belajar peserta didik akan menurun, begitu pula sebaliknya jika kondisi peserta 
didik dalam keadaan sehat maka motivasi peserta didik akan tinggi. Ditinjau dari 
kondisi psikologis, jika peserta didik dalam keadaan stres maka umumnya 
                                                             
40 Purwa Atmaja Prawira. Psikologi Pendidikan, h.322. 
41 Dimyanti dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta, Rineka cipta, 2009), h.97. 
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peserta didik sulit berkonsentrasi sehingga peserta didik merasa terpaksa dan 
tidak memiliki motivasi belajar. 
d. Kondisi lingkungan peserta didik 
Lingkungan belajar peserta didik digolongkan menjadi lingkungan fisik dan 
lingkungan sosial. Lingkungan fisik merupakan tempat dimana peserta didik 
tesebut belajar. Jika kondisi tempat belajarnya rapi dan nyaman maka pada 
umumnya peserta didik memilki motivasi yang tinggi dalam belajar. Lingkungan 
sosial merupakan tempat dimana peserta didik berinteraksi dengan orang lain, 
misalnya peserta didik tersebut secara tidak langsung akan terpengaruh dalam 
kondisi tersebut. 
e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar. Ada beberapa unsur dinamis yang dapat 
mempengaruhi motivasi belajar siswa, diantaranya: 
1) Motivasi dan upaya motivasi peserta didik untuk belajar 
2) Bahan belajar dan upaya penyediaannya 
3) Alat bantu belajar dan upaya penyediaannya 
4) Suasana belajar dan upaya pengembangannya 
5) Kondisi subyek belajar dan upaya penyiapan dan peneguhannya 
f. Kondisi guru membelajarkan peserta didik 
g. Upaya guru dalam mengajar peserta didik sangat mempengaruhi motivasi belajar 
peserta didik. Misalnya guru yang mengajar di kelas dengan penuh semangat dan 
ceria maka peserta didik akan termotivasi dalam mengikuti belajar di kelas. 
Maka dari itu, seorang guru dituntut untuk mampu kreatif dalam menciptakan 
suasana belajar yang baik. 
4. Bentuk-Bentuk Motivasi di Sekolah 
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Ada beberapa bentuk dan cara menumbuhkan motivasi dalam kegiatan 
belajar disekolah. 
a. Memberi angka 
Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya. Banyak 
siswa yang belajar tujuan utamanya justru untuk mencari angka atau nilai yang baik, 
sehingga yang dikejar siswa biasanya adalah nilai ulangan atau nilai-nilai pada raport 
angkanya yang baik.42 
Angka sebagai simbol dari nilai kegiatan belajar, banyak siswa belajar hanya 
ingin mengejar naik kelas saja, tetapi ada juga yang giat belajar justru untuk 
mencapai nilai yang baik. Oleh karena itu, guru sebaiknya memberi angka dengan 
pengetahuan nilai yang terkandung dalam pengetahuan kognitif, afektif, dan 
psikomotorik.43 
b. Hadiah 
Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu 
demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan tersebut. Sebagai contoh hadiah yang 
diberikan utnuk gambar yang terbaik mungkin tidak akan menarik bagi seseorang 
siswa yang tidak memiliki bakat menggambar.44 Hadiah dapat membangkitkan 
motivasi siswa untuk belajar asalkan sesuai dengan kondisi siswa.45 
c. Saingan/kompetisi 
                                                             
42Sardiman, Interaksi & motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h.92. 
43Sulastriningsih Djumingin, Strategi dan Aplikasi Bahasa dan Sastra, (Makassar: UNM, 
2011), h.20. 
44Sardiman, Interaksi & motivasi Belajar Mengajar, h.92. 
45Sulastriningsih Djumingin, Strategi dan Aplikasi Bahasa dan Sastra, h.20. 
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Saingan atau kompestisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk 
mendorong belajar siswa. Persaingan, baik persaingan individual maupun persaingan 
kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Memang unsur persaingan ini 
banyak dimanfaatkan di dalam dunia industri atau perdagangan, tetapi juga sangat 
baik digunakan untuk meningkatkan kegiatan belajar siswa.46 Saingan dapat 
digunakan sebagai alat untuk mendorong belajar siswa. Oleh karena itu, guru 
sebaiknya sering melakukan lomba-lomba yang dimotivasi dengan pemberian hadiah 
bagai yang berhasil.47 
Sardiman menambahkan bentuk-bentuk motivasi belajar di sekolah adalah 
sebagai berikut: 48 
a. Ego-involvement 
Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya tugas 
dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan mempertaruhkan 
harga diri adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup penting. Seseorang 
akan berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang baik dengan 
menjaga harga dirinya. Penyelesaian tugas dengan baik adalah simbol kebanggaan 
dan harga diri, begitu juga untuk siswa si subjek belajar. Para siswa akan belajar 
dengan keras bisa jadi karena harga dirinya. 
b. Memberi ulangan 
Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada ulangan. 
Oleh karena itu, memberi ulangan ini juga merupakan sarana motivasi. Tetapi yang 
                                                             
46Sardiman, Interaksi & motivasi Belajar Mengajar, h.93. 
47Sulastriningsih Djumingin, Strategi dan Aplikasi Bahasa dan Sastra, (Makassar: UNM, 
2011), h.20. 
48Sardiman, Interaksi & motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h.93-95. 
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harus diingat oleh guru adalah jangan terlalu sering (misalnya setiap hari) karena bisa 
membosankan dan bersifat rutinitis. Dalam hal ini guru harus juga terbuka, 
maksudnya kalau akan ulangan harus diberitahukan kepada siswanya. 
c. Mengetahui hasil 
Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan, akan 
mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Semakin mengetahui bahwa grafik hasil 
belajar meningkat, maka ada motivasi pada diri siswa untuk terus belajar, dengan 




Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil menyelesaikan tugas dengan 
baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk reinforcement yang positif dan 
sekaligus merupakan motivasi yang baik. Oleh karena itu, supaya pujian ini 
merupakan motivasi, pemberiannya harus tepat. Dengan pujian yang tepat akan 
memupuk suasana yang menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar serta 
sekaligus akan membangkitkan harga diri. 
e. Hukuman (Reinforcement) 
Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau diberikan secara 
tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh karena itu guru harus memahami 
prinsip-prinsip pemberian hukuman. 
f. Hasrat untuk belajar 
Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan, ada maksud untuk 
belajar. Hal ini akan lebih baik, bila dibandingkan segala sesuatu kegiatan yang tanpa 
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maksud. Hasrat untuk belajar berarti pada diri anak didik itu memang ada motivasi 
untuk belajar, sehingga sudah barang tentu hasilnya akan lebih baik. 
g. Minat 
Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat sehingga tepatlah 
kalau minat merupakan alat motivasi yang pokok. Proses belajar itu akan berjalan 
lancar kalau disertai dengan minat. 
h. Tujuan yang diakui 
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa merupakan alat 
motivasi yang sangat penting, sebab dengan memahami tujuan yang harus dicapai, 
karena dirasa sangat berguna dan menguntungkan, maka akan timbul gairah untuk 
terus belajar.  
D. Penelitian yang Relevan 
Beberapa rujukan referensi penelitian relevan yang digunakan pada 
penelitian ini yang merupakan penelitian terdahulu, dimana ada kesamaan topik 
antara lain; 
Penelitian yang dilakukan oleh Evia Anjar Susanti, dkk (2011) yang berjudul 
“Studi Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe The Learning Cell dan Tipe Artikulasi di Kelas VII 
SMPN 7 MA. Jambi”. Mengemukakan bahwa penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen yang dilakukan terhadap tiga kelas sampel yang diberikan perlakuan 
berbeda. Data penelitian diperoleh dengan memberikan post-test diperoleh, data 
analisis untuk menguji hipotesis dengan menggunakan uji-t satu arah. Adapun rata-
rata dan simpangan baku yang diperoleh kelas yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe the learning cell (eksperimen I) adalah 71,97 dan 9,86. 
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Pada rata-rata dan simpangan baku yang diperoleh kelas yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe artikulasi (eksperimen II) adalah 67,66 dan 11,90. 
Sedangkan rata-rata dan simpangan baku yang diperoleh kelas yang menggunakan 
model pembelajaran konvensional adalah 63,42 dan 8,86. Dari analisis yang telah 
dilakukan terhadap data post-test dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika 
siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell lebih 
baik dari pada hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe artikulasi.49 Jadi, pada penelitian ini memiliki kesamaan pada model 
pembelajaran kooperatif yang digunakan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nurcholifatun, dkk dengan judul 
“Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Kognitif Biologi dengan Menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe The Learning Cell”. Dari hasil penelitian 
menemukan persentase keterlaksanaan hasil observasi aktivitas guru pada siklus I 
sebesar 82,57% yang termasuk dalam kategori baik dan siklus II meningkat dengan 
persentase 89,28% pada kategori sangat baik, sementara hasil observasi 
keterlaksanaan aktivitas siswa dapa siklus I dengan persentase 60% pada kategori 
cukup aktif dan meningkatkan pada siklus II dengan persentase 85% pada kategori 
sangat aktif. Motivasi siswa diperoleh dari sebaran angket pada siklus I yang 
berkategori baik sebesar 80,60% dan pada siklus II meningkat menjadi 82,56% masih 
pada kategori baik. Hasil belajar kognitif siswa diperoleh dari tes evaluasi yang telah 
disusun dan dibagikan kepada siswa disetiap akhir siklus, pada siklus I sebesar 65% 
sehingga siswa belum dikatakan tuntas secara klasikal dan dilanjutkan pada siklus II 
                                                             
49Evia Anjar Susanti, dkk., “Studi Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Koopertif Tipe The Learning Cell dan Tipe Artikulasi di Kelas VII 
SMPN 7 MA. Jambi”, Jurnal Edumatica vol.o1 no.02 (2011): h.55. 
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yang mengalami peningkatan sebesar 87% sehingga hasil belajar siswa pada materi 
saling ketergantungan dalam ekosistem dinyatakan tuntas secara klasikal. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe The Learning Cell dapat Meningkatkan Motivasi dan 
Hasil Belajar Kognitif Biologi siswa SMP Negeri 2 Kayangan Tahun Pelajaran 
2013/2014.50 Jadi, dari penelitian ini memiliki kesamaan pada model pembelajaran 
kooperatif tipe the learning cell yang digunakan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rangga Handika Saputra, dkk (2016) dengan 
judul “Perbedaan Hasil Belajar Siswa ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe NHT”. Penelitian ini menggunakan instrument angket untuk 
motivasi dan tes siswa untuk hasil belajar siswa. Analisis data adalah analisis dua 
varians. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) tidak ada perbedaan hasil belajar 
siswa yang diajar dengan model pembeajaran STAD dan siswa yang diajar dengan 
model pembelajaran NHT, (2) tidak ada perbedaan motivasi siswa (tinggi, sedang, 
rendah) antara siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif STAD dan 
siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif NHT dilihat dari hasil 
belajar siswa, (3) tidak terdapat interaksi antar siswa yang diajar menggunakan model 
pembelajaran dengan siswa yang memiliki motivasi belajar.51 Jadi, pada penelitian ini 
memiliki kesamaan pada metodologi penelitian yang digunakan. 
                                                             
50 Nurcholifatun, dkk., “Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Kognitif Biologi dengan 
Menggunakan Model Pembelajaan Kooperatif Tipe The Learning Cell”, (Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Biologi “Bioscientist”, Vol. 2 No.ISSN 2338-5006): h. 1. 
51 Rangga Handhika Saputra, dkk., “Perbedaan Hasil Belajar Siswa ditinjau dari Motivasi 
belajar dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe NHT”, (Jurnal Mahasiswa dan Dosen Studi Magister Pendidikan Sains Pascasarjana 
Universitas Tadulako, 2016): h. 1.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Samsul Bahri (2017) dengan judul 
“Perbandingan Metode Induktif dengan Metode Deduktif terhadap Hasil Belajar 
Matematika ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa Kelas XII IPS Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Wajo Kabupaten Wajo”. Berdasarkan hasil analisis data 
menggunakan metode deduktif nilai rata-rata 74,91, nilai terendah 56 dan nilai 
tertinggi 90, hasil belajar siswa menggunakan metode induktif nilai rata-rata 88,95, 
nilai terendah 77 dan nilai tertinggi 100, motivasi belajar matematika siswa 
menggunakan metode deduktif nilai rata-rata 65,73, nilai terendah 55 dan nilai 
tertinggi 78, untuk motivasi belajar matematika siswa menggunakan Metode deduktif 
diperoleh nilai rata-rata 68,23, nilai terendah 56 dan nilai tertinggi 78. Adapun hasil 
ANAVA untuk hipotesis I diperoleh F0 >  F tabel (34,933 > 4,10), maka H0 ditolak, 
sehingga disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara Metode 
Induktif dengan Metode Deduktif terhadap Hasil Belajar Matematika, II diperoleh F0 
> F tabel (4,286 >3,24), dengan demikian H0 ditolak, sehingga disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan anatara siswa yang memiliki motivasi tnggi, motivasi sedang dan 
motivasi rendah terhadap hasil belajar matematika, III diperoleh F0  > F tabel (3,911 
> 3,24) dan nilai Sig. < ∝ = 0,021 < 0,05. Maka H0 ditolak, yaitu hipotesis yang 
menyatakan terdapat perbedaan yang signifikan antara Metode Induktif dengan 
Metode Deduktif terhadap hasil Belajar Matematika ditinjau dari Motivasi belajar 
Siswa kelas XII IPS MAN Wajo.52 Jadi, pada penelitian ini memiliki kesamaan pada 
metodologi yang digunakan. 
                                                             
52 Samsul Bahri, “Perbandingan Metode Induktif dengan Metode Deduktif terhadap Hasil 
Belajar Matematika ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa Kelas XII IPS Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) Wajo Kabupaten Wajo” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2017): h.1. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Atika Setyaningrum (2016) dengan judul 
“Penerapan Metode The Learning Cell untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar IPS”. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar IPS dengan penerapan 
metode the learning cell siswa kelas IV SD Negeri 1 Karangasem. Berdasarkan hasil 
pengamatan keaktifan belajar siswa sebesar 45,00%, siklus I meningkat mejadi 
69,79% dan siklus II meningkat menjadi 81,09%. Dengan adanya peningkatan rata-
rata persentase keaktifan belajar dan telah mencapai kriteria keberhasilan tindakan 
rata-rata persentase keaktifan belajar dan telah mencapai kriteria keberhasilan 
tindakan ≥75% dapat dikatakan bahwa penerapan metode the learning cell pada 
pembelajaran IPS dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 
Karngasem.53 Jadi, pada penelitian ini memiliki kesamaan pada teori the learning cell 
yang digunakan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wiwik Wiji Astuti (2017) dengan judul 
“Perbandingan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share yang Dipadu Peta Konsep dan Tanpa Peta 
Konsep di Kelas XI IPA SMA Negeri 5 Makassar”. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa (1) motivasi belajar biologi siswa di kelas kontrol mengalami peningkatan 
nilai rata-rata sebesar 4,60; (2) motivasi belajar biologi siswa di kelas eksperimen 
mengalami peningkatan sebesar 4,38; (3) hasil belajar biologi siswa di kelas kontrol 
mengalami peningkatan sebesar 44,71; (4) hasil belajar siswa dikelas eksperimen 
mengalami peningkatan sebesar 58,72; (5) penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS dipadu peta konsep berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi belajar 
                                                             
53 Atika Setyaningrum, “Penerapan Metode The Learning Cell untuk Meningkatkan Keaktifan 
Belajar IPS” (Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Edisi 15 Tahun ke-5, 2016): h.435. 
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siswa; (6) penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dipadu peta konsep 
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar biologi siswa.54 Jadi, penelitian 
ini memiliki kesamaan pada teori motivasi belajar dan hasil belajar yang digunakan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sakalus Wepe dengan judul “Pengaruh 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Artikulasi dengan Peta Konsep terhadap 
Motivasi dan Hasil Belajar IPA-Biologi Siswa (Pokok Bahasan Ekosistem Kelas VII 
SMPN 11 Jember Tahun Pelajaran 2015/2016)”. Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian kuasi eksperimen yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
artikulasi dengan peta konsep di kelas eksperimen dan menerapkan pembelajaran 
konvensional dikelas kontrol. Hasil peneitian kuasi eksperimen menunjukkan bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi dengan peta konsep berpengaruh secara 
signifikan terhadap motivasi dan hasil belajar siswa serta terdapat korelasi antara 
motivasi belajar dan hasil belajar siswa.55Jadi, penelitian ini memiliki kesamaan  pada 
model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi yang digunakan. 
E. Kerangka Berfikir 
Matematika merupakan mata pelajaran yang bersifat deduktif, dan sangat 
penting untuk diajarkan baik kepada siswa maupun mahasiswa, baik itu ditingkat 
sekolah dasar, sekolah menengah pertama, apalagi ditingkat sekolah menengah atas 
dan sederajatnya, karena matematika sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari 
                                                             
54 Wiwik Wiji Astuti, “Perbandingan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share yang dipadu Peta Konsep dan Tanpa Peta Konsep di 
Kelas XI IPA SMA Negeri 5 Makassar” (Jurnal Biotek Volume 5 Nomor 1, 2017): h. 211. 
55 Sakalus Wepe, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Artikulasi dengan Peta 
Konsep terhadap Motivasi dan Hasil Belajar IPA-Biologi Siswa (Pokok Bahasan Ekosistem Kelas VII 
SMPN 11 Jember Tahun Pelajaran 2015/2016)” (Jurnal Edukasi UNEJ, 2016), h.13. 
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siswa dan diperlukan sebagai dasar untuk mempelajari matematika lanjut dan mata 
pelajaran lain. 
Pada pembelajaran, guru harus mengenal persis tentang siswanya, dimana 
guru harus tahu tentang perilaku siswa yang sudah bosan/jenuh dalam proses belajar-
mengajar, sehingga guru langsung mengubah cara pembelajarannya. Beberapa istilah 
hamper sama dengan model pembelajaran, metode pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Model-model yang sering digunakan guru, terdapat dua model yang 
menuntut siswa untuk menjadi lebih aktif sehingga memotivasi siswa dalam proses 
pembelajaran yakni model tersebut adalah model pembelajaran kooperatif tipe the 
learning cell dan artikulasi. Model pembeajaran kooperatif tipe the learning cell 
merupakan model pembelajaran dimana siswa belajar berpasangan, kemudian siswa 
bertanya dan menjawab secara bergantian dalam proses pemecahan masalah. Hal 
tersebut dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam bertanya dan mengemukakan 
pendapatnya. Adapun model pembelajaran artikulasi merupakan suatu model 
pembelajaran yang menekankan pada kemampuan siswa untuk pandai berbicara atau 
menggunakan kata-kata dengan jelas, pengetahuan dan cara berpikir  dalam 
menyampaikan kembali materi yang telah disampaikan oleh guru. Model 
pembelajaran ini menuntut siswa aktif dalam pembelajaran dimana siswa dibentuk 
menjadi kelompok kecil yang masing-masing siswa dalam kelompok tersebut  
mempunyai tugas mewawancarai teman kelompoknya tentang materi yang baru 
dibahas. 
Banyak cara untuk melihat keberhasilan seorang guru matematika dalam 
mengajar yaitu dengan melihat hasil belajar siswa. Hasil belajar merupakan 
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perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik setelah mengalami kegiatan belajar. 
Pada proses belajar, tentunya juga terkandung kegiatan yang terjadi dalam 
pembelajaran, sebaliknya tatkala pembelajaran sedang dilaksanakan, maka proses 
belajar pun terjadi. Faktor yang berperan dalam menentukan hasil belajar matematika 
siswa yaitu model  pembelajaran yang digunakan oleh gurunya seperti model 
pembelajaran kooperatif the learning cell dan artikulasi serta motivasi siswa itu 
sendiri didalam proses pembelajaran. 
Bagan 1. Perbandingan model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell 












Hasil belajar matematika siswa kelas VII  SMPN 2 Pallangga yang menggunakan 
model pembelajaran langsung dan berpusat pada guru tidak memuaskan, terlihat 
pada hasil ulangan harian siswa. Beberapa siswa memperoleh nilai dibawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) mata pelajaran matematika adalah 70. 
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F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah pernyataan yang diterima sementara dan perlu diuji. 
Hipotesis dinyatakan sebagai suatu kebenaran sementara dan merupakan dasar kerja 
serta panduan dalam analisis data. Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir, maka 
hipotesis dari penelitian ini adalah: 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe the learning cell dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
artikulasi terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII di SMPN 2 
Pallangga. 
2. Terdapat perbedaan antara siswa yang memiliki motivasi tinggi, motivasi 
sedang dan motivasi rendah terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 
VII di SMPN 2 Pallangga. 
3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara model pembelajaran kooperatif 
tipe the learning cell dengan model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi 
terhadap hasil belajar matematika ditinjau dari motivasi belajar siswa kelas 
VII di SMPN 2 Pallangga. 
 
Terdapat Perbedaan Hasil Belajar Matematika yang menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe  The Learning Cell  dan Artikulasi ditinjau 





A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan kuantitatif. Dimana 
metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Eksperiman Semu (Quasi 
Experimental). Desain penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah rancangan 
faktorial 3 x 2, dimana variabel dalam penelitian ini yaitu hasil belajar dari model 
pembelajaran kooperatif sebagai variabel Y dan motivasi belajar sebagai variabel Z. 
Tabel 3.1 Design Faktorial 3 x 2 
Motivasi Belajar (Z) 
Hasil Belajar (Y) 
The learning cell (Y1) Artikulasi (Y2) 
Tinggi (Z1) Y1Z1 Y2Z1 
Sedang (Z2) Y1Z2 Y2Z2 
Rendah (Z3) Y1Z3 Y2Z3 
Keterangan: 
Y1Z1 : Hasil belajar menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe The 
Learning Cell ditinjau dari motivasi belajar tinggi. 
Y1Z2 : Hasil belajar menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe The 




Y1Z3 : Hasil belajar menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe The 
Learning Cell ditinjau dari motivasi belajar rendah. 
Y2Z1 : Hasil belajar menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Artikulasi 
ditinjau dari motivasi belajar tinggi. 
Y2Z2 : Hasil belajar menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Artikulasi 
ditinjau dari motivasi belajar sedang. 
Y2Z3 : Hasil belajar menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Artikulasi 
ditinjau dari motivasi belajar rendah 
B.  Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Pallangga Tahun Ajaran 2017/2018 
yang bertempat di Jl. Baso Dg.Mangngawing, Kecamatan Pallangga, Kabupaten 
Gowa, Sulawesi Selatan. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi (universe) adalah totalitas dari semua objek atau individu yang 
memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti (bahan 
penelitian). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 2 
Pallanga  yang terbagi menjadi empat kelas yaitu VIIA, VIIB , VIIC , VIID  yang 
berjumlah 80 siswa. 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu 
yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa 
mewakili populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu.1 Peneliti menggunakan teknik ini karena beberapa pertimbangan seperti 
                                                             





tidak adanya kelas unggulan, kemudian diajar oleh guru yang sama dan memiliki 
jadwal mata pelajaran yang sama pula yaitu jadwal pagi. Adapun sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIIA yang berjumlah 20 siswa sebagai kelas 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell dan 
siswa kelas VIIc berjumlah 20 siswa sebagai kelas pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe artikulasi. 
D. Definisi Operasional Variabel 
1. Model Pembelajaran kooperatif (X) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam 
penelitian ini terdiri dari dua yaitu model pembelajaran kooperatif tipe the learning 
cell (X1) dan model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi (X2). 
a. Model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell (X1) 
Model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell yang dimaksud adalah 
model pembelajaran yang memiliki sintaks yaitu (1) Siswa membaca materi dan 
membuat pertanyaan (2) Siswa membentuk kelompok secara berpasangan (3) Siswa 
bertanya dan dijawab oleh pasangannya (4) Siswa bergiliran bertanya dengan 
pasangannya (5) Guru mengamati sambil memberikan tambahan informasi dan 
koreksi. 
b. Model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi (X2) 
Model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi yang dimaksud adalah model 
pembelajaran yang memiliki sintaks yaitu (1) Guru menjelaskan kompetensi dan 
menyajikan materi (2) Siswa dibentuk kelompok secara berpasangan (3) Siswa 




mendengar dan mencatat penjelasan dari pasangannya (5) Siswa bergiliran bertanya 
dengan pasangannya (6) Siswa mempersentasikan hasil penjelasan pasangannya 
dengan cara diacak (7) Guru menjelaskan materi yang belum dipahami. 
2. Hasil Belajar (Y) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil 
belajar matematika. Hasil belajar (Y) matematika yang dimaksud adalah nilai hasil 
tes belajar matematika yang telah diberikan perlakuan (treatment) baik itu 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell maupun model 
pembelajaran kooperatif tipe artikulasi. 
3. Motivasi Belajar (Moderator) 
Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat) 
hubungan antara variabel independen dengan dependen. Variabel moderator pada 
penelitian ini adalah motivasi belajar. Motivasi belajar (Z) yang dimaksud adalah 
tinggi, sedang dan rendah atau semangat tidaknya siswa beraktivitas dalam 
melakukan proses/kegiatan belajar mengajar. Motivasi belajar juga merupakan 
dorongan dalam diri peserta didik untuk mempelajari sesuatu dengan indikator 
sebagai berikut : perasaan senang terhadap matematika, senang terhadap guru 
matematika, senang mengerjakan matematika, kemauan siswa mengerjakan soal-soal 
matematika, kemauan siswa mengerjakan PR, kemauan siswa memperoleh nilai baik, 
kesadaran siswa untuk belajar matematika dan mendalami bahan, kesadaran siswa 






E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitan ini yaitu: 
1. Tes  
Tes merupakan instrumen alat ukur untuk pengumpulan data dimana 
dalam memberikan respons atas pertanyaan dalam instrumen, peserta didorong 
untuk menunjukkan penampilan maksimalnya. 
2. Metode Angket/Kuesioner 
Kuesioner  merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya.  
3. Observasi 
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar. 
F. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Soal Tes Hasil Belajar 
Tes merupakan cara penilaian yang dirancang dan dilaksanakan kepada 
peserta didik pada waktu dan tempat tertentu serta dalam kondisi yang memenuhi 
syarat-syarat tertentu yang jelas. Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan 
mengukur hasil belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan 
penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran.2 
                                                             





Tes hasil belajar matematika merupakan instrument penelitian yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan siswa kelas VII SMPN 2 Pallangga penguasaan materi 
yang diajarkan. Tes pada penelitian ini berbentuk essai dengan jumlah soal 5 item 
dengan materi yaitu Himpunan. Tes dalam penelitian ini ada dua yaitu pretetst dan 
posttest. Pretest yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe the learning cell dan model pembelajaran kooperatif 
tipe artikulasi, sedangkan posstest yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell dan model 
pembelajaran kooperatif tipe artikulasi. 
2. Angket Motivasi 
Angket dalam penelitian ini merupakan instrument yang digunakan untuk 
memperoleh data mengenai motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen. Jumlah 
pernyataan dalam angket motivasi tersebut terdiri dari 23 item yang valid dan 
reliabel. Angket tersebut dilakukan untuk memperoleh tingkatan-tingkatan motivasi 
belajar peserta didik. Dalam penskoran tiap butir dibedakan menjadi dua macam, 
yaitu butir berupa pernyataan positif dan negatif. 
Adapun penskoran pada instrument motivasi belajar ini dengan menggunakan 
Skala Likert adalah sebagai berikut:3 
Tabel 3.2 




Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Kurang Sesuai (KS) 2 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 
                                                             




 Angket disusun berdasarkan indikator yang telah disesuaikan untuk mengukur 
tingkat motivasi belajar siswa. Adapun kisi-kisi, indikator dan kategori motivasi 
belajar sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar 























- Senang terhadap 
pelajaran 
matematika 
- Senang terhadap 
guru matematika 
- Senang mengerjakan 
matematika. 
- Kemauan siswa 
mengerjakan soal-
soal matematika. 
- Kemauan siswa 
mengerjakan PR 
- Kemauan siswa 
memperoleh nilai 
baik. 
- Kesadaran siswa 
untuk belajar 
 































































- Kesadaran siswa 
untuk mendalami 
bahan. 






















- Dorongan  
 
- Dorongan dari orang 
tua siswa. 














 Jumlah  8 15 23 
Tabel 3.4 Kategori Motivasi Belajar Matematika 
Interval Kategori 
Z > Mean + Standar Deviasi Tinggi 
Mean + Standar Deviasi ≥ Z ≥ Mean – Standar Deviasi Sedang 
Z < Mean – Standar Deviasi Rendah 
3. Lembar Observasi 
Dalam hal ini penulis mengamati secara langsung seluruh rangkaian kegiatan 
siswa SMPN 2 Pallangga pada saat proses pembelajaran berlangsung dan sesuai 
dengan indikator yang harus dicapai dalam pembelajaran tersebut. Lembar observasi 
ini disusun dan dibuat sendiri oleh peneliti dan digunakan untuk memperoleh data 
tentang kinerja dan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran. Lembar observasi 




kooperatif tipe The Learning Cell dan lembar observasi untuk model pembelajaran 
kooperatif tipe artikulasi. 
G. Validitas dan Reliabilitas 
Suatu usaha pengukuran dan penilaian hasil belajar akan memperoleh hasil 
yang baik jika diiringi dengan penggunaan alat ukur yang baik. Untuk itu, sebelum 
digunakan sebagai alat pengambil data, instrumen penelitian perlu diuji cobakan 
terlebih dahulu. Hal itu dilakukan agar instrument baik, mengukur apa yang 
semestinya diukur, apakah siswa dapat menjawab dengan konsisten dan luput dari 
kesalahan. Suatu tes dikatakan sebagai alat ukur yang baik bila tes tersebut memenuhi 
syarat-syarat sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Validitas artinya sejauh mana ketepatan atau kecermatan suatu alat ukur 
dalam melakukan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan apa 
yang diukur. Suatu alat ukur yang valid tidak sekedar mampu mengungkapkan data 
dengan tepat akan tetapi juga harus memberikan gambaran yang cermat mengenai 
data tersebut. 
Untuk menentukan validitas item digunakan rumus korelasi product 
moment:4 
  𝑟𝑋𝑌 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2





𝑟𝑋𝑌 = Koefisien korelasi product moment 
𝑁 = Jumlah peserta 
                                                             




𝑋 = Variabel bebas 
𝑌 = Variabel terikat 
Interpretasi terhadap nilai koefisien korelasi rXY digunakan kriteria Nurgana 
berikut ini:5 
0,80 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 1,00 = sangat tinggi 
0,60 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,80 = tinggi 
0,40 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,60 = cukup 
0,20 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,40 = rendah 
𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,20              = sangat rendah 
2. Reliabilitas  
Reliabilitas adalah sejumlah hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Hasil 
pengukuran dapat dipercaya hanya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan 
pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relative sama, 
selama aspek yang diukur dalam diri subjek memang belum berubah. 
Uji reliabilitas menggunakan rumus alpha atau koefisien 𝛼, rumusnya adalah 
sebagai berikut:6 
 𝑟11 = (
𝑘
𝑘−1






𝑟11 = reliabilitas yang dicari 
∑ 𝜎𝑡
2 = jumlah varians total 
𝜎𝑡
2 = varians total 
k  = banyaknya item. 
                                                             
5Asep Jihad, Evaluasi Pembelajaran  (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2012), h. 180. 




Interpretasi nilai 𝑟11 mengacu pada pendapat Guilford:
7 
0,90 < 𝑟11 ≤ 1,00 = sangat tinggi 
0,70 < 𝑟11 ≤ 0,90 = tinggi 
0,40 < 𝑟11 ≤ 0,70 = cukup 
0,20 < 𝑟11 ≤ 0,40 = rendah  
𝑟11 ≤ 0,20              = sangat rendah. 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data atau pengolahan data yang peneliti gunakan adalah 
dengan menggunakan teknik analisis deskriptif. 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan hasil belajar matematika yang diperoleh siswa 
setelah mengikuti materi pelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe the 
learning cell dan model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi. 
a. Rerata (?̅?) 
Rerata merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai rata-
rata dari kelompok tersebut. Adapun rumus yang digunakan digunakan untuk 






?̅?   = Rerata 
∑ 𝑥 = Jumlah seluruh nilai data 
𝑁   = Banyaknya data8 
                                                             




b. Standar Deviasi 
Standar deviasi adalah akar kuadrat dari varians dan menunjukkan standar 
penyimpangan data terhadap nilai rata-ratanya. Standar deviasi digunakan untuk 
membandingkan penyebaran atau penyimpangan dua kelompok data atau lebih. 
Apabila standar deviasinya kecil maka hal tersebut menunjukkan nilai sampel dan 
populasi berkumpul atau mengelompok disekitar nilai rata-rata hitungnya. Artinya 
karena nilainya hampir sama dengan nilai rata-rata, maka disimpulkan bahwa anggota 
sampel atau populasi mempunyai kesamaan. Sebaliknya, apabila nilai deviasinya 
besar, maka penyebarannya dari nilai tengah juga besar. 





SD   = Standar defiasi 
∑ 𝑓𝑖 = Jumlah frekuensi 
𝑛      = Ukuran sampel 
𝑋𝑖    = Nilai tengah9 
2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel, dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensialkan) untuk populasi dimana 
sampel diambil. 
a. Uji normalitas data 
 Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data-data yang 
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Jika data berdistribusi normal, maka 
                                                                                                                                                                             
8Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, (Makassar: Andira Publisher, 2008), h.120. 




digunakan statistik parametris. Bila data tidak normal, maka teknik statistik tidak 
dapat digunakan untuk alat analisis. Sebagai gantinya digunakan teknik statistik lain 
yang tidak harus berasumsi bahwa data berdistribusi normal. Teknik statistik itu 
adalah statistik nonparametris. 
 Teknik pengujian normalitas data menggunakan rumus Chi Kuadrat (X2). 






𝑓0 = frekuensi pengamatan 
𝑓𝑒 = frekuensi harapan
10 
 Dalam perhitungan, akan diperoleh 𝑋2hitung. Selanjutnya harga ini 
dibandingkan dengan 𝑋2tabel dengan dk (derajat kebebasan) = (k-1) jika 𝑋2hitung < 
𝑋2tabel maka data tersebut dinyatakan berdistribusi normal. 
b. Uji homogenitas varian 
 Pengujian homogenitas dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasi-kan 
kesimpulan akhir penelitian atau hipotesis (Ho atau H1) yang dicapai dari sampel 
terhadap populasi, dalam artian bahwa apabila data yang diperoleh homogen maka 
kelompok-kelompok sampel berasal dari populasi yang sama. Untuk pengujian 
homogenitas data tes pemahaman konsep digunakan uji F dengan rumus sebagai 
berikut: 




 Kriteria pengujian adalah jika Fhitung < Ftabel pada taraf nyata dengan Ftabel 
diperoleh dari distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0.05.11 
                                                             




c. Uji F (ANAVA) 
 Analisis variansi yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah Analisis 
Variansi Dua Variabel dengan Interaksi yang merupakan pengujian beda tiga rata-rata 
atau lebih dengan dua faktor (perlakuan) yang berpengaruh dari pengaruh interaksi 
antara kedua faktor tersebut diperhitungkan.12 
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 JKE = JKT – JKB – JKK 
 Hasil penelitian akan dibandingkan dengan cara melihat tingkat keberhasilan 
siswa terhadap materi yang diajarkan. Dapat diketahui model pembelajaran mana 
                                                                                                                                                                             
11Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : Alfabeta, 2016), h.276. 





yang lebih efektif digunakan dan apabila ditinjau dari motivasi belajar siswa 
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan. 
d. Uji Hipotesis 
 Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak. 
Ho diterima apabila F hitung ≤ F tabel dan Ho ditolak apabila F hitung > F tabel. 
Hipotesis Pertama, Ho : 𝜇1 = 𝜇2 lawan H1 : sekurang-kurang satu 𝜇i ≠ 0 
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe The Learning Cell dengan Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe Artikulasi terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa kelas 
VII SMPN 2 Pallangga. 
H1 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara Model Pembelajaran Kooperatif 
tipe The Learning Cell dengan Model Pembelajaran Kooperatif tipe 
Artikulasi terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa kelas VII SMPN 2 
Pallangga. 
Hipotesis Kedua, Ho : 𝜌1 = 𝜌2 lawan H1 : sekurang-kurang satu 𝜌j ≠ 0 
𝜌1 = Rata-rata hasil belajar siswa berdasarkan kategori motivasi tinggi 
𝜌2 = Rata-rata hasil belajar siswa berdasarkan kategori motivasi sedang 
𝜌3 = Rata-rata hasil belajar siswa berdasarkan kategori motivasi rendah 
Ho = Tidak terdapat perbedaan antara siswa yang memiliki motivasi tinggi, 
motivasi sedang dan motivasi rendah terhadap hasil belajar matematika 




H1 = Terdapat perbedaan antara siswa yang memiliki motivasi tinggi, motivasi 
sedang dan motivasi rendah terhadap hasil belajar matematika kelas VII 
di SMPN 2 Pallangga. 
Hipotesis Ketiga, Ho : (𝜇 ∗  𝜌)11 = (𝜇 ∗ 𝜌)12 … = (𝜇 ∗  𝜌)23 = 0 lawan H1 : sekurang-
kurang satu (𝜇 ∗  𝜌)ij ≠ 0 
𝜇 ∗  𝜌 = Interaksi antara model pembelajaran kooperatif dengan motivasi belajar 
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe The Learning Cell dengan Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe Artikulasi terhadap Hasil Belajar Matematika ditinjau dari 
Motivasi belajar Siswa kelas VII SMPN 2 Pallangga. 
H1  : Terdapat perbedaan yang signifikan antara Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe The Learning Cell dengan Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe Artikulasi terhadap Hasil Belajar Matematika ditinjau dari 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang dimulai sejak tanggal 24 November s/d 02 
Desember 2017, penulis dapat mengumpulkan data melalui instrument tes, angket 
motivasi belajar matematika dan lembar observasi pada siswa kelas VII SMP Negeri 
2 Pallangga. 
Penelitian ini dilakukan dengan jalan memberikan perlakuan yang berbeda 
kepada kedua kelompok, yaitu kelompok kelas eksperimen 1 (model pembelajaran 
kooperatif tipe the learning cell) dan kelompok kelas eksperimen 2 (model 
pembelajaran kooperatif tipe artikulasi) pada pokok bahasan Himpunan, pada 
umumnya menunjukkan sikap ketertarikan dan terlihat sangat antusias mengikuti 
proses pembelajaran. 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Mengetahui perbedaan model pembelajaran kooperatif dapat dilihat 
dengan membandingkan antara hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan (post-test) 
pada kelas eksperimen 1 yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe the learning cell dan siswa pada kelas eksperimen 2 yang diajar 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi. 
Deskripsi data ini dimaksudkan guna memberikan gambaran umum mengenai 
hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan (post-test), pada kelompok eksperimen 1 
(pembelajaran menggunakan model pembelajaran the learning cell) dan kelompok 




artikulasi), serta gambaran umum mengenai motivasi belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell dan motivasi 
belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi yang 
disajikan pada uraian berikut ini: 
1. Deskripsi Hasil Belajar Matematika yang Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe The Learning Cell dan Tipe Artikulasi 
pada Siswa Kelas VII di SMPN 2 Pallangga 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMPN 2 Pallangga, 
penulis mengumpulkan data dari instrument tes melalui nilai hasil belajar pretes dan 
posttes yang menggunakan model kooperatif tipe the learning cell siswa kelas VIIA 
terdapat pada lampiran. 
Tabel 4.1: Deskripsi Hasil Belajar Kelas Eksperimen 1 
 Pre-Tes Post-Tes 
N 20 20 
Range 37 41 
Minimum 40 54 
Maksimum 77 95 
Mean 57,65 73,90 
Std.Deviation 11,254 9,542 
Variance 126,661 91,042 
Sumber: Data Hasil SPSS versi 20 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum yang 
diperoleh pada pretes kelas ksperimen 1 sebelum dilakukan perlakuan adalah 77, 
sedangkan skor minimum yang diperoleh pada pretes adalah 40, sehingga rata-rata 
yang diperoleh adalah 57,65. Pada posttes kelas eksperimen 1 yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell diperoleh skor maksimum 
adalah 95 dan minimum diperoleh pada posttes adalah 54, sehingga rata-rata yang 




Berdasarkan pengumpulkan data dari instrument tes melalui nilai hasil 
belajar pretes dan posttes yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
artikulasi siswa kelas VIIC terdapat pada lampiran. 
Tabel 4.2: Deskripsi Hasil Belajar Kelas Eksperimen 2 
 Pre-Tes Post-Tes 
N 20 20 
Range 27 29 
Minimum 40 57 
Maksimum 67 86 
Mean 53,60 70,15 
Std.Deviation 7,279 7,548 
Variance 52,989 56,976 
Sumber: Data Hasil SPSS versi 20 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum yang 
diperoleh pada pretes kelas eksperimen 2 sebelum dilakukan perlakuan adalah 67, 
sedangkan skor minimum yang diperoleh pada pretes adalah 40, sehingga rata-rata 
yang diperoleh adalah 53,60. Pada posttes kelas eksperimen 2 yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi diperoleh skor maksimum adalah 86 
dan minimum diperoleh pada posttes adalah 57, sehingga rata-rata yang diperoleh 
adalah 70,15. 
2. Deskripsi Motivasi Belajar yang Menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe The Learning Cell dan Tipe Artikulasi pada Siswa 
Kelas VII di SMPN 2 Pallangga 
Berdasarkan angket motivasi belajar matematika yang diberikan pada siswa di 
kelas eksperimen 1 yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe the learning cell pada siswa kelas VIIA pokok bahasan himpunan. Berikut ini 
adalah data hasil tingkat motivasi belajar kelas eksperimen 1 dengan menggunakan 















Sumber: Data Hasil SPSS versi 20 
Berdasakan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimal yang 
diperoleh pada tingkat motivasi kelas eksperimen 1 dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe the learning cell adalah 96, sedangkan skor minimum 
yang diperoleh pada tingkat motivasi adalah 61, sehingga rata-rata yang diperoleh 
adalah 78,30. 
Sedangkan angket motivasi belajar matematika yang diberikan pada siswa di 
kelas eksperimen 2, yang diajar dengan menggunakan model pmebelajaran kooperatif 
tipe artikulasi pada siswa kelas VIIC pokok bahasan Himpunan. Berikut ini adalah 
data hasil tingkat motivasi belajar kelas eksperimen 2 dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe artikulasi bisa dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.4: Deskripsi Tingkat Motivasi Belajar Kelas Ekserimen 2 












Berdasakan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimal yang 
diperoleh pada tingkat motivasi kelas eksperimen 2 dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe artikulasi adalah 93, sedangkan skor minimum yang 
diperoleh pada tingkat motivasi adalah 50, sehingga rata-rata yang diperoleh adalah 
68,90. 
3. Perbedaan Hasil Belajar Matematika Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe The Learning cell dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Artikulasi Ditinjau dari Motivasi 
Belajar terhadap siswa kelas VII di SMPN 2 Pallangga 
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang kelima 
yaitu adakah perbedaan yang signifikan antara model pembelajaran kooperatif tipe 
the learning cell dengan model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi terhadap hasil 
belajar matematika ditinjau dari motivasi belajar siswa kelas VII di SMPN 2 
Pallangga atau tidak. 
Data angket motivasi siswa diperoleh dari angket motivasi belajar siswa. 
Berdasarkan data skor motivasi belajar yang diperoleh, selanjutnya dikelompokkan 
ke dalam tiga kategori berdasarkan rata-rata dan standar deviasi. Pada kelas 
eksperimen 1 (the learning cell) diperoleh rata-rata (?̅?) = 78,30 dan standar deviasi 
(𝜎?̅?) = 11,567 sehingga dalam hasil perhitungan diperoleh untuk nilai x > 89,867 
dikategorikan tinggi artinya motivasi belajar siswa tinggi, untuk 66,733 ≤ x ≤ 89,867 
dikategorikan sedang artinya motivasi belajar siswa sedang, dan untuk nilai x < 
67,304 dikategorikan rendah artinya motivasi belajar siswa kelas eksperimen 1 (the 
learning cell) masih sangat rendah. Pada kelas eksperimen 2 (artikulasi) diperoleh 
untuk nilai x > 80,718 dikategorikan tinggi artinya motivasi belajar siswa tinggi, 




sedang, dan untuk nilai x < 57,082 dikategorikan rendah artinya motivasi belajar 
siswa kelas eksperimen 2 (artikulasi) masih sangat rendah. 
Berikut ini hasil dari pengelompokan siswa berdasarkan kategori motivasi 
belajar disajikan dalam tabel 4.9 dibawah ini: 








Tinggi 5 3 8 
Sedang 11 15 26 
Rendah 4 2 6 
Jumlah 20 20 40 
Analisis yang digunakan adalah analisis statistik Inferensial. Untuk 
melakukan analisis statistik inferensial dalam menguji hipotesis, maka diperlukan 
pengujian dasar terlebih dahulu meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas data 
Pengujian normalitas dilakukan pada data hasil pretes dan posttes pada kedua 
sampel yaitu kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dengan menggunakan 
aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for Windows, sehingga dapat diperoleh data 
sebagai berikut. 




Pre-Tes Kelas Eks.1 0,200* 0,320 Normal 
Post-Tes Kelas Eks.1 0,200* 0,971 Normal 
Pre-Tes Kelas Eks.1 0,090 0,357 Normal 
Post-Tes Kelas Eks.1 0,200* 0,476 Normal 
Sumber: Data Hasil SPSS versi 20 




1. Pada tabel di atas, diperoleh signifikan untuk Kolmogorov-Smirnov adalah 
0,200 > 0,05, H0 diterima, maka data pretes kelas Eksperimen 1 berdistribusi 
normal. Dari hasil analisis juga terlihat signifikan untuk Shapiro-Wilk adalah 
0,320 > 0,05 yang berarti memberi kesimpulan yang sama. 
2. Pada tabel di atas, diperoleh signifikan untuk Kolmogorov-Smirnov adalah 
0,200 > 0,05, H0 diterima, maka data posttes kelas Eksperimen 1 berdistribusi 
normal. Dari hasil analisis juga terlihat signifikan untuk Shapiro-Wilk adalah 
0,971 > 0,05 yang berarti memberi kesimpulan yang sama. 
3. Pada tabel di atas, diperoleh signifikan untuk Kolmogorov-Smirnov adalah 
0,090 > 0,05, H0 diterima, maka data pretes kelas Eksperimen 2 berdistribusi 
normal. Dari hasil analisis juga terlihat signifikan untuk Shapiro-Wilk adalah 
0,357 > 0,05 yang berarti memberi kesimpulan yang sama. 
4. Pada tabel di atas, diperoleh signifikan untuk Kolmogorov-Smirnov adalah 
0,200 > 0,05, H0 diterima, maka data posttes kelas Eksperimen 2 berdistribusi 
normal. Dari hasil analisis juga terlihat signifikan untuk Shapiro-Wilk adalah 
0,476 > 0,05 yang berarti memberi kesimpulan yang sama. 
b. Uji Homogenitas Varians 
Pengujian homogenitas dilakukan pada data hasil belajar matematika pretes 
dan posttes pada kedua sampel, yaitu kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. 
Tabel 4.7: Uji Homogenitas Varian Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 1 
dan Kelas Eksperimen 2 
 Signifikan Keterangan 
Pre-Tes 0,051 Homogen 
Post-Tes 0,338 Homogen 
Sumber: Data Hasil SPSS versi 20 




Tidak Homogen jika Sig < a = 0,05 
Dari hasil analisis pada tabel Test of Homogeneity of Variances, diperoleh 
p-value = 0,051 > 0,05 atau H0 diterima. Dengan demikian, data pretes homogen. 
Dari hasil analisis pada tabel, p-values = 0,338 > 0,05 atau H0 diterima. Dengan 
demikian, data posttes homogen.  
c. Uji Hipotesis 
Analisis Variansi (ANAVA) yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah 
Analisis Variansi Dua Variabel dengan Interaksi, karena berdasarkan data yang 
diperoleh (tabel 4.9), merupakan data tiga rata-rata dengan dua perlakuan (the 
learning cell dan artikulasi) yang berpengaruh dan pengaruh interaksi antara kedua 
faktor dengan tingkatan motivasi diperhitungkan. 
1. Formulasi hipotesis 
a) H0 : 𝜇1 =  𝜇2 = 0 
H1 : sekurang-kurangnya satu 𝜇𝑖 ≠ 0 
b) H0 : 𝜌1= 𝜌2 = 𝜌3 = 0 
H1 : sekurang-kurangnya satu 𝜌𝑗 ≠ 0 
2. Taraf nyata (𝛼 = 5% = 0,05) dan F tabel: 
a) Untuk baris : F0,05(1;34) = 4,13 
b) Untuk kolom : F0,05(2;34) = 3,28 
c) Untuk interaksi : F0,05(2;34) = 3,28 
3. Kriteria pengujian 
a) H0 diterima apabila F0 ≤ 4,13 
H0 ditolak apabila F0 > 4,13 




H0 ditolak apabila F0 > 3,28 
c) H0 diterima apabila F0 ≤ 3,28 
H0 ditolak apabila F0 > 3,28 
4. Analisis Varians 
Tabel 4.8 Uji F (Anava) Hasil Post-Tes dan Tingkat Motivasi Belajar siswa 
 Value Label N 
Kelas 1 Kelas Eksperimen 1 20 
2 Kelas Eksperimen 1 20 
Tingkat 
Motivasi 
1 Tinggi 7 
2 Sedang 27 
3 Rendah 6 
Sumber: Data Hasil SPSS versi 20 
Source df F Signifikan 
Kelas Eksperimen 1 1,634 0,210 
Tingkat Motivasi 2 30,071 0,000 
Kelas*Tingkat Motivasi 2 0,828 0,446 
Error 34   
Sumber: Data Hasil SPSS versi 20 
5. Kesimpulan: 
a) Karena F0 = 1,634 ≤ 4,13, maka H0 diterima dan Sig. > 𝛼 = 0,210 > 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VII di SMPN 2 Pallangga. 
b) Karena F0 = 30,071 > 3,28, maka H0 ditolak dan Sig. < 𝛼 = 0,000 < 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara siswa yang 
memiliki motivasi tinggi, motivasi sedang dan motivasi rendah tehadap hasil 
belajar matematika kelas VII di SMPN 2 Pallangga. 
c) Karena F0 = 0,828 ≤ 3,28, maka H0 diterima dan Sig. > 𝛼 = 0,446 > 0,05, 




antara model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell dan model 
pembelajaran kooperatif tipe artikulasi terhadap hasil belajar matematika ditinjau 
dari motivasi belajar siswa kelas VII di SMPN 2 Pallangga. 
4. Hasil Observasi Kelas Model Pembelajaran Kooperatif tipe The 
Learning Cell dan Model Kooperatif tipe artikulasi 
Observasi dilakukan bersamaan dengan kegiatan pembelajaran, tahap 
observasi dilakukan untuk memperoleh data bagaimana kegiatan belajar mengajar 
serta kesungguhan dan keaktifan siswa dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe the learning cell dan model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi. 
Untuk mengetahui perubahan sikap peserta didik dalam proses pembelajaran dapat 
dilihat dari hasil observasi yang dilakukan pada setiap pertemuan. 
Tabel 4.9 
Hasil Observasi Kegiatan Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe The Learning Cell 
No Aspek yang diamati 
Skor Pertemuan 
I II III IV 
1 Siswa yang menjawab salam dan berdo’a 3 4 4 4 
2 Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 4 3 4 4 
3 
Siswa mendengarkan dan mencatat tujuan 
pembelajaran 
3 3 3 3 
4 
Siswa membentuk kelompok secara 
berpasangan 
3 4 3 4 
5 
Siswa membaca materi LKS yang 
diberikan oleh guru 
2 3 3 3 
6 
Siswa menanyakan terkait materi LKS 
yang diberikan 
3 3 3 3 
7 
Siswa yang membuat pertanyaan terkait 
materi dalam LKS kepada kelompok 
pasangannya 
2 3 4 4 
8 
Siswa yang membacakan pertanyaan 
kepada kelompok pasangannya 
3 3 3 3 
9 
Siswa yang mampu menjelaskan jawaban 
dari pertanyaan kelompok pasangannya 
3 3 3 3 






Siswa yang mendengar presentasi 
kelompok lain 
3 3 3 3 
12 
Siswa mendengarkan penjelasan 
tambahan materi dari guru 
3 3 3 3 
13 
Siswa tertib dalam mengikuti proses 
pembelajaran 
2 3 3 4 
Jumlah 37 41 42 44 
Persentase (%) 71,15 78,85 80,77 84,62 
Persentase Keaktifan siswa Pertemuan I    = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 100 
      = 
37
52
 × 100 
      = 71,15 
Persentase Keaktifan siswa Pertemuan II    = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 100 
      = 
41
52
 × 100 
      = 78,85 
Persentase Keaktifan siswa Pertemuan III    = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 100 
      = 
42
52
 × 100 
      = 80,77 
Persentase Keaktifan siswa Pertemuan IV    = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 100 
      = 
44
52
 × 100 
      = 84,62 
 Pada pertemuan pertama, dapat dilihat bahwa persentase aktivitas siswa 
71,15%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase aktivitas siswa dalam mengikuti 
pembelajaran baik. Pada pertemuan kedua, persentase aktivitas siswa adalah 78,85%. 
Hal ini menunjukkan bahwa persentase aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 
baik. Pada pertemuan ketiga, persentase aktivitas siswa adalah 80,77%. Hal ini 




baik. Terakhir pada pertemuan keempat, persentase aktivitas siswa adalah 80,77%. 
Hal ini menunjukkan bahwa persentase aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 
sangat baik. Jadi, berdasarkan data persentase yang diperoleh maka dapat 
disimpulkan bahwa persentase aktivitas siswa pada kelas yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell adalah baik. 
 
Tabel 4.10 
Hasil Observasi Kegiatan Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Artikulasi 
No Aspek yang diamati 
Skor Pertemuan 
I II III IV 
1 Siswa yang menjawab salam dan berdo’a 3 4 4 4 
2 Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 4 3 4 4 
3 
Siswa mendengarkan dan mencatat tujuan 
pembelajaran 
3 3 3 3 
4 
Siswa yang menyimak penjelasan 
pembelajaran dari guru 
3  3 3 
5 
Siswa yang bertanya mengenai 
pembelajaran yang belum dipahaminya 
2 3 3 3 
6 
Siswa duduk bersama kelompok 
pasangannya 
3 3 3 3 
7 
Siswa yang mampu menjelaskan kembali 
pembelajaran yang baru dibahas oleh 
guru kepada kelompok pasangannya 
2 3 3 3 
8 
Siswa yang merangkum hasil penjelasan 
teman kelompoknya dalam catatan-
catatan kecil 
3 3 3 3 
9 
Siswa berdiskusi tentang masalah atau 
persoalan yang ada didalam LKS 
2 3 3 3 
10 
Siswa yang memperhatikan presentasi 
perwakilan setiap kelompok 
3 3 3 4 
11 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan 3 3 3 3 
12 
Siswa tertib dalam mengikuti proses 
pembelajaran 
2 3 4 4 
Jumlah 32 37 39 40 




Persentase Keaktifan siswa Pertemuan I    = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 100 
      = 
32
48
 × 100 
      = 66,67 
Persentase Keaktifan siswa Pertemuan II    = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 100 
      = 
37
48
 × 100 
      = 77,08 
Persentase Keaktifan siswa Pertemuan III    = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 100 
      = 
39
48
 × 100 
      = 81,25 
Persentase Keaktifan siswa Pertemuan IV    = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 100 
      = 
40
48
 × 100 
      = 83,33 
 Pada pertemuan pertama, dapat dilihat bahwa persentase aktivitas siswa 
66,67%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase aktivitas siswa dalam mengikuti 
pembelajaran baik. Pada pertemuan kedua, persentase aktivitas siswa adalah 77,08%. 
Hal ini menunjukkan bahwa persentase aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 
baik. Pada pertemuan ketiga, persentase aktivitas siswa adalah 81,25%. Hal ini 
menunjukkan bahwa persentase aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran sangat 
baik. Terakhir pada pertemuan keempat, persentase aktivitas siswa adalah 83,33%. 
Hal ini menunjukkan bahwa persentase aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 
sangat baik. Jadi, berdasarkan data persentase yang diperoleh maka dapat 
disimpulkan bahwa persentase aktivitas siswa pada kelas yang diajar dengan 






Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang diperoleh. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah Eksperimen Semu (Quasi Eksperimental) dengan desain 
penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah Desain factorial 3×2, yaitu 
eksperimen yang dilaksanakan pada dua kelompok. Penelitian ini dilakukan dengan 
jalan memberikan perlakuan yang berbeda kepada kedua kelompok, yaitu kelompok 
kelas eksperimen 1 (model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell) dan 
kelompok kelas eksperimen 2 (model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi). Kelas 
eksperimen 1 (VII A) yang diajar menggunakan model kooperatif tipe the learning 
cell dan kelas eksperimen 2 (VII C) yang diajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe artikulasi, untuk mengetahui hasil belajar matematika jika ditinjau dari 
motivasi belajar siswa. Tes hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika 
diberikan setelah perlakuan pada kedua kelompok. Bentuk essay test masing-masing 
5 nomor, dan untuk tingkat motivasi belajar siswa digunakan angket motivasi belajar 
matematika masing-masing 23 pernyataan. 
1. Perbedaan Hasil Belajar Matematika Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe The Learning Cell dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Artikulasi 
Pada bagian ini digunakan hipotesis pertama, terdapat perbedaan yang 
signifikan antara model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell dan model 
pembelajaran koopeatif tipe artikulasi terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 
VII di SMPN 2 Pallangga. Selanjutnya untuk melakukan penggunaan anava dua jalur, 
terlebih dahulu peneliti menganalisis data tes hasil belajar siswa menggunakan uji 




perangkat lunak SPSS 20 dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan melalui uji 
homogenitas varian. 
Setelah diketahui data hasil penelitian berdistribusi normal dan homogen, 
maka dilanjutkan pengujian analisis variansi dua variabel untuk mengetahui apakah 
hipotesis nol (H0) ditolak atau diterima. Berdasarkan hasil perhitungan analisis 
variansi dua variabel, maka tabel uji F dengan bantuan perangkat lunak SPSS 20, 
diperoleh nilai F hitung sebesar 1,634 sedangkan nilai F tabel dengan derajat 
kebebasan (dk) pembilang 1 dan derajat kebebasan (dk) penyebut 34 pada taraf 
signifikan 0,05 adalah 4,13, sehingga F hitung lebih kecil dibandingkan dengan F 
tabel dan nilai signifikan lebih besar dari taraf signifikan = (0,210 > 0,05), dengan 
demikian hipotesis nol (H0) diterima, yaitu hipotesis yang menyatakan tidak terdapat 
perbedaan model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell dan model 
pembelajaran kooperatif tipe artikulasi terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 
VII di SMPN 2 Pallangga. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kedua kelas 
eksperimen tersebut yang selisih perbedaannya hanya 3,75 dan juga dapat dikaitkan 
dengan teori kontruktivisme yang juga mempunyai pemahaman tentang belajar yang 
lebih menekankan pada proses daripada hasil. 
Berdasarkan pengamatan dan analisis peneliti bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe the learning cell dan model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi 
sudah efektif digunakan dalam meningkatkan hasil belajar matematika. Hal ini 
disebabkan oleh: 1) Pembelajaran matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe the learning cell dan tipe artikulasi ini, interaksi siswa 
dengan siswa lebih besar dibandingkan interaksi siswa dengan guru. Hal ini 




guru, sehingga siswa yang merasa malu bertanya akhirnya berani bertanya karena 
yang dihadapi adalah teman sebanyanya. Sehingga siswa termotivasi belajar dan 
menjadi lebih paham dengan materi. 2) Dalam pembelajaran matematika 
menggunakan model kooperatif tipe the learning cell dan model kooperatif tipe 
artikulasi siswa tidak cepat bosan karena siswa dapat saling berdiskusi dalam 
kelompoknya. 3) Dalam kedua model pembelajaran ini siswa lebih tertantang untuk 
menemukan sendiri konsep-konsep materi yang sulit. 4) dalam model pembelajaran 
kooperatif tipe the learning cell guru membagi siswa secara berkelompok dan setiap 
siswa membaca materi yang telah dibagikan. Sedangkan model kooperatif tipe 
artikulasi guru terlebih dahulu menjelaskan materi seperti biasa kemudian membagi 
siswa secara perkelompok. Sehingga cara ini akan menjamin keterlibatan siswa dan 
untuk meningkatkan tanggungjawab individu terhadap kelompoknya masing-masing, 
dengan begitu akan berdampak positif terhadap motivasi belajar siswa. 
Namun disisi lain berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Evia 
Anjar Susanti, dkk (2011) terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar para 
siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell dan 
model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi. 
Ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara model pembelajaran 
kooperatif tipe the learning cell dan tipe artikulasi adalah dikarenakan adanya 
kelebihan dan kekurangan dari setiap model pembelajaran tersebut. Efektif tidaknya 
suatu model pembelajaran tidak ditentukan oleh kecanggihan model tersebut, namun 




Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif 
tipe the learning cell dan model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi  sama-sama 
efektif digunakan dalam proses belajar mengajar. 
2. Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siswa yang memiliki Motivasi 
Tinggi, Motivasi Sedang dan Motivasi Rendah 
Pada bagian ini digunakan untuk membahas hipotesis yang kedua berdasarkan 
data angket motivasi siswa yang diperoleh dari angket tentang motivasi belajar 
matematika siswa. Berdasarkan data skor motivasi belajar yang diperoleh, selanjutnya 
dikelompokkan ke dalam tiga kategori berdasarkan rata-rata dan standar deviasi. Pada 
kelas eksperimen 1 (model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell) terdapat 
siswa yang memperoleh kategori motivasi tinggi sebanyak 5 orang, sedangkan pada 
kelas eksperimen 2 (model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi) terdapat siswa 
yang memperoleh kategori motivasi tinggi sebanyak 3 orang, juga pada kelas 
eksperimen 1 (model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell) terdapat siswa 
yang memperoleh kategori motivasi sedang sebanyak 11 orang, sedangkan pada kelas 
eksperimen 2 (model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi) terdapat siswa yang 
memperoleh kategori motivasi sedang sebanyak 15 orang dan siswa yang 
memperoleh kategori motivasi rendah pada kelas eksperimen 1 (model pembelajaran 
kooperatif tipe the learning cell) sebanyak 4 orang namun pada kelas eksperimen 2 
(model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi) terdapat siswa yang memperoleh 
kategori motivasi rendah sebanyak 2 orang. 
Berdasarkan hasil perhitungan anava dua jalur pada tabel uji F dengan 
bantuan peragkat lunak SPSS 20, diperoleh nilai F sebesar 30,071 sedangkan nilai F 
tabel dengan derajat kebebasan (dk) pembilang 2 dan derajat kebebasan (dk) 




dibandingkan dengan F tabel dan nilai signifikan lebih kecil dari taraf signifikan = 
(0,000 < 0,005), dengan demikian hipotesis nol (H0) ditolak, yaitu hipotesis yang 
menyatakan terdapat perbedaan antara siswa yang memiliki motivasi tinggi, motivasi 
sedang dan motivasi rendah terhadap hasil belajar matematika kelas VII di SMPN 2 
Pallangga.  
Hal ini sejalan dengan penelitian wiwik Wiji Astuti(2013) yang menyatakan 
bahwa semakin tinggi nilai motivasi belajar maka akan semakin tinggi pula nilai hasil 
belajarnya dan Handhika (2012) menyatakan bahwa dalam kegiatan belajar, motivasi 
merupakan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar 
dan menjamin kelangsungan kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 
subyek belajar dapat tercapai. Motivasi dapat menumbuhkan gairah, merasa senang 
dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai 
banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. Jadi motivasi akan menentukan 
intensitas usaha belajar siswa. Usaha belajar yang didasari adanya motivasi yang 
kuat, dapat melahirkan prestasi belajar yang baik. Selanjutnya, motivasi belajar yang 
dapat dijadikan penguat belajar, memperjelas tujuan belajar, menentukan rangsangan 
belajar, serta menentukan ketekunan belajar. Dengan demikian motivasi sangat 
berperan terhadap keberhasilan belajar siswa. 
Berdasarkan uraian diatas serta dukungan dari hasil penelitian yang relevan 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan siswa yang memiliki motivasi tinggi, 






3. Perbedaan Hasil Belajar Matematika Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe The Learning Cell dan Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Artikulasi Ditinjau dari Motivasi Belajar 
Pada bagian ini digunakan untuk membahas hipotesis ketiga, analisis yang 
digunakan adalah analisis statistik inferensial dan untuk melakukan analisis statistik 
inferensial dalam menguji hipotesis, maka diperlukan pengujian dasar terlebih dahulu 
meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Selanjutnya untuk melakukan pengujian 
hipotesis mengggunakan anava dua jalur, terlebih dahulu peneliti menganalisis data 
tes hasil belajar dan motivasi belajar matematika siswa menggunakan uji normalitas 
Liliefors Significance Correction (Kolmogorof-Smornov) dengan bantuan perangkat 
lunak SPSS 20 dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan melalui uji homogenitas varian. 
Setelah diketahui data hasil penelitian berdistribusi normal dan homogen, maka 
dilanjutkan pengujian analisis varian dua variabel untuk mengetahui apakah hipotesis 
nol (H0) ditolak atau diterima. 
Berdasarkan hasil perhitungan anava dua jalur pada tabel uji F dengan 
bantuan perangkat lunak SPSS 20, diperoleh nilai F hitung 0,828 sedangkan nilai F 
tabel dengan derajat kebebasan (dk) pembilang 2 dan derajat kebebasan (dk) 
penyebut 34 pada taraf signifikan 0,05 adalah 3,28, sehingga F hitung lebih kecil 
dibandingkan dengan F tabel dan nilai signifikan lebih besar dari taraf signifikan = 
(0,446 > 0,05), dengan demikian hipotesis nol (H0) diterima, yaitu hipotesis yang 
menyatakan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara model pembelajaran 
kooperatif tipe the learning cell dan model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi 
terhadap hasil belajar matematika ditinjau dari motivasi belajar  siswa kelas VII di 
SMPN 2 Pallangga.  
Hal ini dikarenakan kedua model pembelajaran kooperatif ini selain 




motivasi belajar. Motivasi adalah berbagai hal yang mendorong individu untuk 
melakukan sesuatu. Semakin besar motivasi belajar individu, maka semakin besar 
pula kesuksesan belajarnya dengan giat berusaha meningkatkan prestasinya untuk 
memecahnya problematikanya. Sedangkan, individu yang semakin lemah 
motivasinya, maka semakin mengalami kesulitan belajar dengan kurangnya motivasi 
untuk berprestasi. Hal ini juga bisa dilihat dari hasil observasi aktivitas siswa yang 
menggunakan model kooperatif tipe the learning cell dan artikulasi.  
Berdasarkan hasil observasi (Pertemuan I, Pertemuan II, Pertemuan III, dan 
Pertemuan IV) pada model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell 
menunjukkan bahwa aktivitas siswanya baik, sedangkan pada hasil observasi 
(Pertemuan I, Pertemuan II, Pertemuan III, dan Pertemuan IV) yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi menunjukkan bahwa aktivitas siswanya 
juga baik. Model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell dan artikulasi dilihat 
dari aktivitas siswa sama-sama baik sehingga model pembelajaran kooperatif ini 
sama-sama efektif digunakan dan sama-sama memotivasi siswa.  
Hal ini juga dikemukakan oleh Atika Setyaningrum (2016) bahwa the 
learning cell dapat melibatkan siswa secara aktif dalam berfikir mengenai materi 
yang diajarkan, mendorong siswa memunculkan pertanyaan, mengajarkan siswa 
bagaimana cara memeriksa pemahaman mengenai materi, membantu siswa 
mengembangkan kemampuan dan berargumentasi, memotivasi dan mendorong siswa 
untuk lebih aktif untuk membangun penguasaan materi, dan memotivasi siswa untuk 
mempraktekkan sebagai keterampilan interpersonal. Sedangkan menurut Sakalus 
Wepe, dkk (2016) model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi tidak menegangkan, 




untuk terus menggali informasi tentang materi yang dipelajari bersama teman sebagai 
pasangannya.  
Berdasarkan uraian di atas serta dukungan dari hasil penelitian yang relevan 
dapat disimpulkan bahwa siswa-siswi yang mendapat pembelajaran model kooperatif 
tipe the learning cell dan model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi terbukti sama-
sama efektif digunakan dalam proses pembelajaran dan sama-sama memberikan 
motivasi kepada siswa, sehingga tidak ada perbedaan model pembelajaran kooperatif 
tipe the learning cell dan model kooperatif tipe artikulasi terhadap hasil belajar 






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar matematika siswa kelas VII di SMPN 2 Palangga setelah 
diberikan perlakuan dengan menggunakan  model pembelajaran kooperatif 
tipe the learning cell kelas eksperimen 1 maka diperoleh skor maksimum 
adalah 95 sedangkan skor minimum diperoleh 54 sehingga rata-rata yang 
diperoleh adalah 73,90 dengan standar deviasi sebesar 9,542 dan variansi 
sebesar 91,042. Sedangkan, hasil belajar matematika siswa kelas VII di 
SMPN 2 Palangga setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan  model 
pembelajaran kooperatif tipe artikulasi kelas eksperimen 2 maka diperoleh 
skor maksimum adalah 86 sedangkan skor minimum diperoleh 57 sehingga 
rata-rata yang diperoleh adalah 70,15 dengan standar deviasi sebesar 7,548 
dan variansi sebesar 56,976. 
2. Berdasarkan angket motivasi belajar matematika yang diberikan pada siswa 
di kelas eksperimen 1, yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe the learning cell diperoleh skor maksimum 96 
sedangkan skor minimum diperoleh 61 sehingga rata-rata yang diperoleh 
adalah 78,30 dengan standar deviasi sebesar 11,567 dan variansi sebesar 
133,800. Sedangkan, pada angket motivasi belajar matematika yang 
diberikan pada siswa di kelas eksperimen 2, yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi diperoleh skor 
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maksimum 93 sedangkan skor minimum diperoleh 50 sehingga rata-rata 
yang diperoleh adalah 68,90 dengan standar deviasi sebesar 11,818 dan 
variansi sebesar 139,674. 
3. Berdasarkan hasil perhitungan analisis variansi dua variabel, pada tabel uji F 
dengan bantuan perangkat lunak SPSS 20: 
a) Karena F0 = 1,634 ≤ 4,13, maka H0 diterima dan Sig. > 𝛼 = 0,210 > 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII di SMPN 2 Pallangga. 
b) Karena F0 = 30,071 > 3,28, maka H0 ditolak dan Sig. < 𝛼 = 0,000 < 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara 
siswa yang memiliki motivasi tinggi, motivasi sedang dan motivasi 
rendah terhadap hasil belajar matematika kelas VII di SMPN 2 
Pallangga. 
c) Karena F0 = 0,828 ≤ 3,28, maka H0 diterima dan Sig. > 𝛼 = 0,446 > 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell 
dan model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi terhadap hasil belajar 









Setelah melakukan penelitian, ada beberapa yang penulis sarankan sebagai 
berikut: 
1. Kepada guru matematika SMPN 2 Pallangga agar dalam pembelajaran 
matematika disarankan untuk mengajar dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe the learning cell dan tipe artikulasi untuk 
menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan siswa lebih termotivasi 
dalam mengikuti pembelajaran matematika. 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian ini 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan di SMPN 2 Pallangga. 
3. Kepada peneliti lain yang berniat menyelidiki variabel-variabel yang relevan 
pada materi dengan situasi dan kondisi yang berbeda pada gilirannya nanti 
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